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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala limpahan nikmat, rahmat dan
karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2025.
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2025 merupakan penjabaran dari sasaran dan
program yang telah ditetapkan dalam Rencana Aksi Kegiatan (RAK) BB labkesmas Jakarta
tahun 2025-2029 dalam periode tahunan dimana penyusunannya merupakan pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2004 tentang Sistem Rencana Pembangunan Nasional serta Permenpan dan RB
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja Pelaporan
Kinerja dan Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Substansi Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2025 meliputi penjabaran Indikator
dan target kinerja; Sasaran Kegiatan/KRO/RO, Indikator dan pendanaan; Perhitungan
Pendanaan (Tahun berjalan dan Prakiraan Maju) dan Anggaran persumber dana.

Kiranya Dokumen RKT ini dapat memberi gambaran rencana kinerja BB Labkesmas
Jakarta Tahun 2025, sehingga diharapkan dapat mendorong pencapaian target kinerja

dengan baik.

1 Desember 2024
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BB Labkesmas) Jakarta merupakan
salah satu Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Kesehatan yang bertanggung
jawab langsung kepada Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat, sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Kesehatan No 25 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis Bidang Laboratorium Kesehatan Masyarakat. Penetapan indikator
kinerja BB Labkesmas Jakarta tahun 2025 sendiri didasarkan pada hasil pembahasan
Indikator Kinerja UPT Labkesmas Ditjen Kesmas tahun 2024.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2025 merupakan penjabaran dari sasaran
dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana Aksi Kegiatan (RAK) BB LABKESMAS
Jakarta dalam periode tahunan dimana penyusunanannya merupakan pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang- Undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Rencana Pembangunan Nasional serta Permenpan
dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja
Pelaporan Kinerja dan Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Dalam penyusunan RKT ditetapkan target kinerja untuk setiap inikator kinerja yang
ada pada tingkat sasaran dan kegiatan. Target kinerja tersebut merupakan komitmen bagi
satuan kerja untuk mencapainya dalam satu periode tahunan. RKT merupakan dokumen
yang berisi informasi tentang target kinerja berupa keluaran dan atau dampak yang ingin
diwujudkan oleh suatu organisasi pada satu tahun tertentu. RKT menuntut konsistensi antara
pelaksanaan kegiatan dengan proses dan ketentuan dalam Renja dan Renstra sehingga
diperlukan kompetensi, profesionalisme, dan disiplin pegawai dilingkungan BB Labkesmas
Jakarta dalam melaksanakan kegiatannya.

Dokumen RKT dijadikan tolok ukur pelaksanaan kegiatan untuk mencapai akuntabilitas
kinerja instansi, pertanggungjawaban pencapaian pelaksaanaan Tupoksi BB Labkesmas
Jakarta serta sebagai dasar dalam penetapan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 bagi

Kepala Satker BB Labkesmas Jakarta.

1.2. Maksud dan Tujuan

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, BB Labkesmas Jakarta menyusun
Rencana Aksi Kegiatan. Penjabaran dari Rencana Aksi tersebut, setiap tahun BB
Labkesmas Jakarta wajib memiliki Rencana Kerja Tahunan sebagai pedoman pelaksanaan
kegiatan dalam kurun waktu 1 tahun dalam mencapai kinerja yang telah ditargetkan

dalam Perjanjian Kinerja Kepala satker dengan Unit Utama (Dirjen Kesmas). Untuk itu



perlu disusun Rencana Kerja Tahunan (RKT) BB Labkesmas Jakarta Tahun 2025 sebagai
dasar pelaksanaan kegiatan tahun anggaran 2025 oleh seluruh pegawai yang ada di BB
Labkesmas Jakarta.

Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) BB Labkesmas Jakarta tahun 2025
dimaksudkan sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan yang disusun selama 1 (satu)
tahun dimana acuan ini terdiri atas sasaran strategi, indikator kinerja serta taget
pencapaiannya dalam 1 (satu) tahun. Tujuan penyusunan Rencana Kerja Tahunan tahun
2025 sebagai berikut :

1. Petunjuk dalam menjalankan program kegiatan BB Labkesmas Jakarta Tahun 2025.

2. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas, ketertiban, transparasi serta akuntabilitas
kinerja BB Labkesmas Jakarta Tahun 2025.

3. Sebagai kendali dalam pelaksanaan evaluasi pencapaian kinerja BB Labkesmas Jakarta
Tahun 2025.

Berdasarkan surat Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat Nomor PR.
04.02/B/1589/2024 tentang Pagu Alokasi Anggaran Lingkup Ditjen Kesmas TA. 2025 tanggal
26 September 2024 dimana Pagu Alokasi Anggaran BB Labkesmas Jakarta sebesar Rp.
29.569.496.000dan telah dilakukan reviu baik dengan Ditjen Kesmas, Biro Perencanaan dan
Anggaran serta APIP, seluruh TOR, RAB dan data dukung terkait penggaran telah dilengkapi
dan hasilnya dinyatakan lengkap dan tidak ada catatan.

Tahun 2025 merupakan tahun pertama untuk masa perencanaan jangaka menengah
tahun 2025-2029, perlu adaptasi atas kebijakan-kebijakan perecanaan pembangunan
Kesehatan yang ditetapkan oleh Presiden melalui Menteri Kesehatan. Penetapan indikator
kinerja tahun 2025 didasari pada hasil pembahasan Indikator Kinerja UPT Labkesmas Ditjen
Kesmas tahun 2024.

1.3. Struktur Organisasi

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No 25 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Laboratorium Kesehatan Masyarakat, Balai
Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat tugas dan fungsi semakin bertambah
dibandingkan dengan fungsi sebelumnya dimana terdapat tambahan fungsi laboratorium
pemeriksaan klinis sehingga diperlukan juga penambahan sarana prasarana pemeriksaan
termasuk SDM. Adapun tugas dan fungsi BB Labkesmas antara lain :
1.  Penyusunan Rencana, Program, Dan Anggaran;
Pelaksanaan Pemeriksaan Laboratorium Kesehatan;
Pelaksanaan Surveilans Kesehatan Berbasis Laboratorium;

Analisis Masalah Kesehatan Masyarakat Dan/Atau Lingkungan;

a bk w b

Pelaksanaan Pemodelan Intervensi Dan/Atau Teknologi Tepat Guna,;
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10.
11.
12.
13.
14.

Pelaksanaan Penilaian Dan Respon Cepat, Dan Kewaspadaan Dini Untuk
Penanggulangan Kejadian Luar Biasa/Wabah Atau Bencana Lainnya;
Pelaksanaan Penjaminan Mutu Laboratorium Kesehatan;

Pengelolaan Biorepositori;

Pelaksanaan Bimbingan Teknis;

Pelaksanaan Sistem Rujukan Laboratorium;

Pelaksanaan Jejaring Kerja Dan Kemitraan;

Pengelolaan Data Dan Informasi;

Pemantauan, Evaluasi, Dan Pelaporan; Dan

Pelaksanaan Urusan Administrasi UPTBidang Labkesmas.

Di samping fungsi di atas, berdasarkan Permenkes No 25 Tahun 2023 pasal 7, bahwa

UPT Bidang Labkesmas juga dapat menyelenggarakan fungsi uji produk alat kesehatan dan

perbekalan kesehatan rumah tangga setelah memenuhi persyaratan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/155/2024

Tentang Uraian Tugas dan Fungsi Organisasi dan Pembentukan Tim Kerja Pada Unit

Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat, bahwa 14 fungsi

di atas dijabarkan lebih lanjut dalam bentuk uraian fungsi sebagai berikut :

1.
2.

© © N o g &

11.

12.

13.

14.

15.

pemeriksaan terhadap spesimen klinis;

pengujian terhadap sampel vektor, reservoir, zoonosis, dan lingkungan;

konfirmasi hasil pemeriksaan laboratorium kesehatan termasuk pada kejadian luar biasa,
wabah dan bencana;

pengelolaan logistik laboratorium;

pengelolaan biosafety dan biosecurity;

pemeliharaan sarana, prasarana dan peralatan laboratorium;

pengelolaan dan analisis data surveilans kesehatan berbasis laboratorium;

investigasi kejadian luar biasa, wabah dan bencana berbasis laboratorium;
pengembangan metode pemeriksaan laboratorium;

pembuatan prototipe teknologi tepat guna;

pelaksanaan penjaminan mutu internal laboratorium;

pelaksanaan penjaminan mutu eksternal laboratorium;

penyelenggaraan penjaminan mutu eksternal laboratorium melalui  uji  profisiensi
dan/atau uji kalibrasi;

pemantauan tindak lanjut hasil penjaminan mutu eksternal yang telah dipenuhi oleh
laboratorium kesehatan;

pengelolaan biorepositori untuk spesimen klinis dan sampel penyakit yang menjadi



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

masalah kesehatan masyarakat;

pelaksanaan rujukan spesimen dan/ atau sampel laboratorium kesehatan termasuk
transport spesimen;

peningkatan kapasitas sumber daya manusia laboratorium kesehatan;

pembinaan teknis penyelenggaraan laboratorium kesehatan;

pengoordinasian jejaring laboratorium kesehatan;

pelaksanaan kerja sama dengan lembaga/institusi nasional dan/atau internasional,
pengelolaan data dan informasi laboratorium termasuk analisa komputasional dan
bioinformatik;

analisis dan penyusunan rekomendasi intervensi masalah kesehatan masyarakat
dan/atau lingkungan berdasarkan pemeriksaan laboratorium;

diseminasi rekomendasi intervensi masalah kesehatan masyarakat dan/atau lingkungan
berdasarkan pemeriksaan laboratorium dengan pemangku kepentingan terkait lainnya;
dan

pengawasan dan penyidikan bidang laboratorium kesehatan.
BB Labkesmas dipimpin oleh Kepala, sedangkan susunan organisasinya terdiri dari :
Subbagian Administrasi Umum; dan

Kelompok Jabatan Fungsional

Selain itu berdasarkan Permenkes No. 25 tahun 2023 pasal 13, 15 dan 16, bahwa UPT

Labkesmas dapat :

1.

Kepala dapat membentuk, mengubah, dan/atau menghapus instalasi setelah
mendapat persetujuan dari Direktur Jenderal.
Kepala dapat menetapkan kelompok jabatan fungsioanl sesuai kebutuhan, dalam

pelaksanaan tugasnya kepala UPT dapat mengangkat ketua tim kerja dan anggota.

Menindaklanjuti hal tersebut di atas sesuai dengan Surat Direktur Jenderal Kesehatan
Masyarakat No. OT.01.01/B.1/881/2024 Tanggal 28 Februari 2024 Hal Persetujuan Instalasi

dan Timkerja UPT di Lingkungan Ditjen Kesehatan Masyarakat, maka kepala BB Labkesmas

Jakarta membentuk 3 Tim kerja dan 6 Instalasi yang terdiri dari :

1.

Tim Kerja, terdiri dari :

a. Tim Kerja Program Layanan

b. Tim Kerja Mutu, Penguatan SDM dan Kemitraan

c. Tim Kerja Surveilans Penyakit, Faktor Risiko Kesehatan dan Kejadian Luar Biasa
(KLB)

Instalasi, terdiri dari :



Instalasi Sampling, Media, Reagensia dan Sterilisasi
Instalasi Patologi Klinik dan Immunologi
Instalasi Mikrobiologi dan Biomolekuler

Instalasi Kesehatan Lingkungan, Vektor, dan Binatang Pembawa Penyakit
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Instalasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Pengelolaan Limbah dan
Biorepositori

f. Instalasi Sarana dan Prasarana, Kalibrasi dan Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
UPT BIDANG LABORATORIUM KESEHATAN MASYARAKAT

KEPALA

SUBBAGIAN
ADMINISTRASI
UMUM

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

il
N N N ]

TS
i I

INSTALASI

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Kesehatan Kesehatan Masyarakat No.
HK.02.02/B/154/2024 tentang penetapan Wilayah Binaan Unit Pelaksana Teknis Di

T
11
"TTI" O TETETET

Lingkungan Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat, BB Labkesmas Jakarta termasuk
pada UPT Regional 4 dan ditetapkan sebagai koordinator pada regional 4, dengan layanan
unggulannya adalah :

1. Pelaksanaan pemeriksaan specimen klinis

2. Pelaksanaan pengujian sampel lingkungan, vector, reservoir dan zoonosis

Serta memiliki wilayah binaan :

1. Provinsi Banten;

2 Provinsi DKI Jakarta;

3. Provinsi Jawa Barat; dan
4

Provinsi Kalimantan Barat.

BB Labkesmas Jakarta bertanggungjawab atas 4 (empat) provinsi binaan yang meliputi
Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, dan Kalimantan Barat, dengan jumlah wilayah
kabupaten/kota sebanyak 55 kabupaten/kota, dengan jumlah labkesmas binaan sebanyak
1.958 labkesmas, dengan rincian labkesmas tier 3 sebanyak 4 labkesmas, tier 2 sebanyak
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39 labkesmas, dan tier 1 sebanyak 1.915 labkesmas. Total jumlah penduduk sebanyak
77.879.120 orang (Provinsi dalam angka, 2023).

Jumlah Wilayah Binaan BB Labkesmas Jakarta Tahun 2023

1. | Provinsi DKI Jakarta 5 kota dan 1 kabupaten 10.679.951
2. | Provinsi Jawa Barat 9 kota dan 18 kabupaten 49.405.808
3. | Provinsi Banten 4 kota dan 4 kabupaten 12.251.985
4. | Provinsi Kalimantan Barat 2 kota dan 12 kabupaten 5.541.376
Jumlah | 20 kota dan 35 kabupaten 77.879.120
*) Provinsi dalam angka tahun 2022
Jumlah Laboratorium Kesehatan Masyarakat Wilayah Binaan
BB Labkesmas Jakarta Tahun 2024
Labkesma§ Tier/Provinsi Tier 3 Tier 2 Tier 1 Jumlah
Binaan
DKI Jakarta 1 - 315 316
Jawa Barat 1 26 1.100 1.127
Banten 1 8 251 260
Kalimantan Barat 1 5 249 255
Jumlah 4 39 1.915 1.958

1.4. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) BB Labkesmas Jakarta. Dilihat dari status
kepegawaiannya SDM pada BB Labkesmas Jakarta terdiri dari: Aparatur Sipil Negara (PNS
dan PPPK) serta Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN).

Aparatur Sipil Negara pada periode tahun 2020 s.d. 2024 stabil pada angka 98
atau 99 pegawai BB Labkesmas Jakarta akibat adanya penerimaan 4 pegawai PPPK pada
tahun 2024 serta pemberhentian pegawai dengan hak pensiun (BUP) sejumlah 2 pegawai.
Jumlah pegawai terbanyak pada tahun 2024 yaitu sejumlah 101 orang sedangkan jumlah
pegawai terendah pada tahun 2021 yaitu sebesar 90 orang, pada tahun 2024 jumlah
pegawai yang pensiun sebanyak 2 orang sehingga SDM BB Labkesmas Jakarta Kembali

menjadi 99 Orang.
100 %

95
90 90

85
2021 2022 2023 2024

e |umlah Pegawai

Trend Jumlah Pegawai BB Labkesmas Jakarta Tahun 2020-2024



Jumlah Pegawai berdasarkan Jenis Jabatan, sepanjang tahun 2020 s.d 2024
terdapat kecenderungan kenaikan pada Jabatan Fungsional Teknis/JF dan kecenderungan
penurunan Jabatan Pelaksana serta Jabatan Struktural, hal ini sejalan amanat Undang —
Undang asn serta Peraturan Pemerintah yang mendorong ASN untuk meningkatkan
profesionalitas dengan menduduki jabatan fungsional tertentu dan program de-eselonisasi,
dimana para pejabat struktural disetarakan menjadi pejabat fungsional teknis. Selain hal
tersebut, dalam penerimaan CPNS dan PPPK saat ini sudah ditentukan pada jabatan
fungsional pegawai yang dibutuhkan berdasarkan analisa beban kerja.
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2020 2021 2022 2023 2024

mJFT 38 62 64 75 79
= JP 52 42 26 33 21
m Struktural 13 13 2 2 2

Trend Pegawai Berdasarkan Jenis Jabatan Tahun 2020-2024

Jumlah Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan. Terdapat pergeseran kondisi
pegawai berdasarkan tingkat pendidikan pada tahun 2024. Untuk pegawai dengan jenjang
pendidikan SLTA mengalami penurunan karena 1 orang pegawai telah menyelesaikan ijin
belajar D3, Akademi/Diploma/DIV/S1 bertambah karena adanya penerimaan PPPK,
sedangkan untuk jenjang S2 terdapat penurunan karena terdapat 1 orang pegawai yang
mutasi keluar (BUP), sedangkan pada jenjang pendidikan S3 di tahun 2024 cenderung tetap.

40
35
30
25
20
15
10

5

0

Jumlah Pegawai

SLTA Akademi D3 S1/DIV S2 S3
m 2020 7 2 22 34 29

m 2021 2 21 30 30

m 2022 2 25 35 29 1
2
1

m 2023 25 36 27 1
W 2024 29 34 28 1

(N NN

Trend Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2020-2024

Jumlah Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin. Komposisi pegawai berdasar jenis
kelamin di BB LABKESMAS Jakarta selama 5 tahun mengalami perubahan yang tidak terlalu
signifikan, tetap didominasi oleh pegawai berjenis kelamin perempuan.
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Jumlah Pegawai

2020 2021 2022 2023 2024

W Laki-laki 34 31 33 32 33

B Perempuan 60 59 66 66 66
Jumlah 94 90 99 98 99

Trend Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2020-2024

Pegawai berdasarkan Kondisi Mutasi (Masuk dan Keluar). Tahun 2024 jumlah
pegawai mutasi tidak sebanyak pada tahun 2022, mutasi masuk pada tahun 2024 karena
terdapat 4 orang penerimaan PPPK, sedangkan untuk mutasi keluar terdapat 2 orang
pegawai telah memasuki masa batas usia pensiun (BUP).
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m Masuk 4 3 10 2 4
m Keluar 1 2 2 3 2

Trend Pegawai Berdasarkan Kondisi Mutasi Tahun 2020-2024

Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN). Perekrutan Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) pada BB Labkesmas Jakarta diadakan sebagai
salah satu upaya pemenuhan kebutuhan tenaga dalam menunjang pelayanan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi BB LABKESMAS Jakarta. Namun sejak terbitnya Surat Edaran
MenPAN Nomor B/185/M.SM.02.03/2022 tentang Status Kepegawaian di Lingkungan
Instansi Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah yang menyebutkan agar para Pejabat
Pembina Kepegawaian:

a. Melakukan pemetaan pegawai non ASN di lingkungan instansi masing-masing dan bagi
yang memenuhi syarat dapat diikutsertakan/diberikan kesempatan mengikuti seleksi
calon PNS maupun PPPK.

b. Menghapuskan jenis kepegawaian selain PNS dan PPPK di lingkungan Instansi masing-
masing dan tidak melakukan perekrutan pegawai non-ASN

c. Dalam hal instansi Pemerintah membutuhkan tenaga lain seperti Pengemudi, Tenaga
Kebersihan dan Satuan Pengamanan dapat dilakukan melalui Tenaga Alih Daya
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(Outsourcing) oleh pihak ketiga dan Status Alih Daya (Outsourcing) tersebut bukan
merupakan Tenaga Honorer pada Instansi yang bersangkutan.

Berkiatan itu maka saat ini jumlah tenaga PPNPN hanya 6 orang, karena tenaga lain

seperti pengemudi, tenaga kebersihan dan Satuan Pengamanan telah dialih dayakan per 1
Januari 2023. Adapun jenis pekerjaan teknis yang ditugaskan kepada tenaga non-
PNS/PPNPN antara lain Sekretaris, Pengadministrasi Umum, Pengelola Data, Administrator

Kesehatan.

Jumlah PPNPN Pada BB Labkesmas Jakarta menurut Tahun Rekrutmen

Rekrutmen | Pramubaki | pengemudi | S | (OO, | Tora
2020 11 5 6 6 28
2021 11 5 10 12 38
2022 12 5 10 12 39
2023 11 : : : 11
2024 6 : : : 6

Jumlah PPNPN Menurut Jenjang Pendidikan Pada Tahun 2024

No. Jenjang Pendidikan Jumlah
1. S1 3
2. D1 1
4. SLTA Sederajat 2

Terdapat pengurangan jumlah pegawai PPNPN pada tahun 2024, hal ini karena 3 orang
pegawai PPNPN dinyatakan lolos seleksi pada penerimaan PPPK.

Kemampuan laboratorium BB Labkesmas Jakarta, pada tahun 2023 dibagi menjadi:

1. Laboratorium Faktor Risiko Lingkungan

a.

Laboratorium Penguiji telah terakreditasi oleh KAN sesuai SNI ISO/IEC 17025:2017,
Nomer Serifikat LP-305-IDN dan Laboratorium Kalibrasi telah terakreditasi oleh KAN
sesuai SNI ISO/IEC 17025:2017 Nomer Sertifikat LK-120-IDN

Laboratorim Penguji mampu melakukan pemeriksaan specimen lingkungan,
khususnya air minum dan air bersih (parameter wajid, parameter tambahan belum
semua mampu seperti: pemeriksaan disinfektan, pestisida dan senyawa organik
lainnya). Laboratorium kalibrasi mampu untuk melakukan kalibrasi alat laboratorium
seperti enclosure, glassware, timbangan analitk dan anak timbang,
spektrofotometer dan peralatan laboratorium lainnya. .Pada tahun 2023 BB
LABKESMAS Jakarta berhasil

parameter/ ruang lingkup terakreditasi 67,7% dari jumlah seluruh parameter/ruang

mempertahankan akreditasi dengan jumlah
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2.

lingkup yang bisa diperiksa, yaitu 252 dari total 372 parameter/ruang lingkup.

Laboratorium Faktor Risiko Penyakit

Kemampuan pemeriksaan laboratorium Penyakit Potensial Wabah, beberapa

pemeriksaan yang bisa dilakukan yaitu:

Kemampuan pemeriksaan laboratorium Penyakit Potensial Wabah

Laboratorium

Kemampuan

Virologi dan

Imunologi

© ©® N o o b~ 0D

[N
o

11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.

PCR Influenza A subtype H5N1, H3N2, H1N1, H1N1pdm09, dan
Influenza B (PCR kuantitatif dan konvensional)

PCR Leptospira patogen (PCR konvensional dan kuantitatif)

PCR Rotavirus (PCR konvensional)

PCR Dengue dan Serotype Dengue (PCR konvensional)

PCR Legionella (PCR konvensional)

PCR Hepatitis A (PCR konvensional)

PCR Japanese encephalitis (PCR konvensional)

PCR Chikungunya (PCR kuantitatif)

PCR Zika (PCR kuantitatif)

. PCR Malaria dengan mendeteksi P. falciparum, P. malariae, P.

ovale, P. vivax dan P. knowlesi (PCR konvensional)

ELISA  (enzyme-linked immunesorbent assay) Japanese
encephalitis, Campak, dan Rubella

PCR Difteri toksigenik (PCR konvensional)

PCR Kusta (PCR konvensional)

PCR Hantavirus (PCR konvensional)

PCR COVID-19 (PCR kuantitatif)

PCR MERSCOV (PCR kuantitatif)

Viral Load Hepatitis C (TCM)

PARASITOLOGI

o g s~ w N e

Pemeriksaan mikroskopis malaria

Pemeriksaan mikroskopis kecacingan

Pemeriksaan mikroskopis filariasis

RDT (Rapid Diagnostic Test) malaria

RDT Filariasis

PCR Malaria metode konvensional (Nested Polymerase Chain

Reaction)

MIKROBIOLOGI

Kulturidentifikasi Corynebacterium diphteriae
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Laboratorium Kemampuan

Uji Toksigenitas Corynebacterium diphteriae metode PCR
Kultur identifikasi Staphylococcus sp

Kultur identifikasi Bacillus sp

Kultur identifikasi E. coli pathogen

Kultur identifikasi Salmonella sp

Kultur identifikasi Shigella sp

Kultur identifikasi Vibrio sp

© ©® N o gk~ WD

Mikroskopis Basil Tahan Asam
. TesCepat Molekuler (TCM) TB / GeneXpertMTB/RIF
. Microscopic Agglutination Test (MAT) Leptospira

e
N B O

. RDT Leptospira

[EEN
w

. PCR Leptospira

Sertifikasi Sistem Manajemen Biorisiko Laboratorium 1SO 35001:2019

Biosafety dan biosecurity merupakan isu penting yang harus diterapkan di laboratorium,
terutama sejak masa pandemi COVID-19. Salah satu bukti penerapan dari biosafety dan
biosecurity ini adalah dengan proses sertifikasi dari lembaga yang berwenang. Sejak
tahun 2022 BB Labkesmas Jakarta menambah jenis sertifikasi khusus untuk aspek
biosafety dan biosecurity ini melalui kegiatan Sertifikasi Manajemen Biorisiko
Laboratorium (SMBL) ISO 35001:2019 Sertifkat SMBL ini terbit di tanggal 22 November
2022 dengan kode sertifikasi KAN LSSMBL-002-IDN. BB Labkesmas Jakarta merupakan
instansi pemerintah pertama di Indonesia yang sudah memiliki sertifikat SMBL 1SO
35001:2019.
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BAB I

INDIKATOR DAN TARGET KINERJA TAHUNAN

Kementerian
Negara/Lembaga

Kementerian Kesehatan

Unit Organisasi/Satker

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BB
Labkesmas) Jakarta

Program

1.
2.

Kesehatan Masyarakat
Dukungan Manajemen

Sasaran Program

Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
1.

Program Dukungan Manajemen

Persentase kabupaten/kota yang memiliki
laboratorium kesehatan masyarakat dengan
kemampuan surveilans

Persentase fasyankes yang telah terintegrasi
dalam system informasi surveillans berbasis
digital

1. Meningkatnya koordinasi pelaksanaantugas,
pembinaan dan pemberian dukungan
manajemen Kementerian Kesehatan

2. Meningkatnya Transparansi dan Akuntabilitas
Tata Kelola Pemerintahan serta Tercapainya
Sasaran Reformasi Birokrasi di Kementerian
Kesehatan

Kegiatan 1. Pelayanan Laboratorium Kesehatan Masyarakat
2. Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di
Ditien Kesehatan Masyarakat
Sasaran Kegiatan 1. Meningkatnya Layanan Fungsi Standar
Laboratorium Kesehatan Masyarakat
2. Meningkatnya Dukungan Manajemen dan

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Pada Ditjen
Kesehatan Masyarakat

Berdasarkan surat

Jenderal Kesehatan Masyarakat Nomor PR.

04.02/B/1589/2024 tentang Pagu Alokasi Anggaran Lingkup Ditjen Kesmas TA. 2025 tanggal
26 September 2024 dimana Pagu Alokasi Anggaran BB Labkesmas Jakarta sebesar Rp.

29.569.496.000 dan telah dilakukan reviu baik dengan Ditjen Kesmas, Biro Perencanaan dan

Anggaran serta APIP, seluruh TOR, RAB dan data dukung terkait penggaran telah dilengkapi

dan hasilnya dinyatakan lengkap dan tidak ada catatan. Dasar alokasi tersebut kemudian
ditetapkan menjadi DIPA BB Labkesmas tahun 2025 dengan nomor : SP DIPA-
024.03.2.690786/2025 dan DS: 8202-5039-6520-4266. Namun terdapat kebijakan nasional
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khusus yaitu Arahan Presiden pada Sidang Kabinet tanggal 23 Oktober 2024 dan tanggal 6
November 2024, terkait kebijakan penyesuaian belanja negara yang berkonsekuensi pada
diblokirnya akun belanja perjalanan dinas (524) pada seluruh kementerian termasuk BB
Labkesmas Jakarta sebesar 50% dari total anggaran perjalanan dinas, baik sumber dana
Rupiah Murni (RM) maupun Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Sehingga dari alokasi
anggaran perjalanan dinas (524) BB Labkesmas Jakarta tahun 2025
sebesarRp.2.387.503.000, maka 50% anggaran yang terblokir adalah sebesar
Rp.1.193.755.000. Berkaitan dengan hal tersebut maka dari total anggaran BB Labkesmas
Jakarta tahun 2025 sebesar Rp.29.569.496.000, hanya Rp.28.375.741.000 yang dapat
secara efektif dan efisien dapat digunakan. Penyesuaian anggaran tersebut tentu akan
berdampak langsung terhadap perencanaan awal baik terkait pelaksanaan kegiatan maupun
target yang akan ditetapkan. Namun demikian BB Labkesmas Jakarta tetap berkomitmen
untuk mencapai target-target pembangunan kesehatan secara optimal.

Tahun 2025 merupakan tahun pertama periode perencanaan jangka menengah tahun
2025-2029, sehingga tahun 2025 merupakan tahun transisi dan adaptasi kebijakan-
kebijakan dn target-target baru pembangunan kesehatan yang ditetapkan oleh Presiden
melalui kementerian kesehatan. Tahun 2025 sangat penting bagi BB Labkesmas Jakarta
karena setiap UPT harus menjabarkan kebijakan and target-target pembangunan kesehatan
jangka menengah yang ditetapkan Ditjen Kesmas dalam dokumen Rencana Aksi Program
(RAP), yang menjadi tugas pokok fungsi BB Labkesmas Jakarta untuk dijadikan pedoman
dalam penyusunan Rencana Aksi Kegiatan (RAK).

Penetapan indikator kinerja tahun 2025 masih didasari pada hasil pembahasan
Indikator Kinerja UPT Labkesmas Ditjien Kesmas tahun sebelumnya, karena belum ada
pembahasan dan penetapan indikator kinerja untuk periode perencanaan 2025-2029.
Adapun ditetapkan 10 Indikator kinerja yaitu :

1. Jumlah Surveilans Faktor Risiko dan Penyakit Berbasis Laboratorium Yang
Dilaksanakan
Jumlah Pemeriksaan Spesimen Klinis dan/atau Pengujian Sampel
Persentase Bimbingan Teknis Secara Rutin dan Berjenjang
Mengikuti dan Lulus Pemantapan Mutu Eksternal (PME)

O b~ 0D

Jumlah Mou/PKS/Forum Kerjasama Atau Forum Koordinasi dengan Jejaring,
Lembaga/Institusi Nasional dan/atau Internasional

Memiliki Standar Minimal Sistem Pengelolaan Biorepository

Jumlah Labkesmas sesuai standar di wilayah binaan

Persentase Realisasi Anggaran

© ® N ©

Nilai Kinerja Anggaran
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10. Kinerja Implementasi WBK Satker

11. Persentase ASN Yang Ditingkatkan Kompetensinya

Dalam rangka efektifitas dan efisiensi pencapaian target kinerja tahunan, BB

Labkesmas menetapkan penanggungjawab capaian kinerja setiap indikator pada Kasubbag

Adum, Ketua, dan Kepala Instalasi. Penetapan penggungjawab ini didasarkan pada tugas

pokok dan fungsi yang melekat pada Kasubbag Adum, Ketua, dan Kepala Instalasi terkait.

Rincian penanggungjawab capaian kinerja indikator kinerja tahun 2025 adalah :

No. Indikator Kinerja Penggung Jawab
1 |Jumlah Surveilans Faktor Risiko dan Penyakit | Timker Surfarkris KLB
Berbasis Laboratorium Yang Dilaksanakan
2 | Jumlah Pemeriksaan Spesimen Klinis dan/atau | Instalasi
Pengujian Sampel Laboratorium, Timker
Prola
3 | Persentase Bimbingan Teknis Secara Rutin dan | Timker Mutu
Berjenjang
4 | Mengikuti dan Lulus Pemantapan Mutu Eksternal | Timker Mutu
(PME)
5 | Jumlah Mou/PKS/Forum Kerjasama Atau Forum | Timker Mutu, Timker
Koordinasi dengan Jejaring, Lembaga/Institusi | Prola
Nasional dan/atau Internasional
6 | Memiliki Standar Minimal Sistem Pengelolaan | Instalasi K3,
Biorepository Pengolahan Limbah
dan Biorepositori
7 | Jumlah Labkesmas sesuai standar di wilayah binaan | Timker Mutu
8 | Persentase Realisasi Anggaran Adum
9 | Nilai Kinerja Anggaran Adum
10 | Kinerja Implementasi WBK Satker Adum
11 | Persentase ASN Yang Ditingkatkan Kompetensinya Adum

Penjabaran Indikator dan Target kinerja yang akan dicapai pada tahun 2025, disertai

dengan alokasi anggaran yang ditetapkan sesuai dengan DIPA Tahun 2025 dengan tanpa

menghitung alokasi anggaran yang terblokir yaitu sebesar Rp 28.375.741.000 dan

penanggungjawab kegiatan pada setiap koordinatornya. Indikator dan target kinerja yang

akan dicapai pada Rencana Kinerja Tahunan (RKT) BB Labkesmas Jakarta tahun 2025

sebagai berikut:
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Sasaran Kegiatan/KRO/RO, Pendanaan dan Penanggungjawab

Tahun Anggaran 2025

Penang
Kode Uraian Indikator Target Alokasi gung
Jawab
1 Jumlah 16 666.033.000
Surveilans Faktor
Risiko dan
Penyakit
Berbasis
Laboratorium
Yang
Dilaksanakan
024.03.D0O Program Pencegahan dan 666.033.000
Pengendalian Penyakit
6993 Pelayanan Laboratorium 666.033.000
Kesehatan Masyarakat
6993.PEF Sosialisasi dan 7.200.000
Diseminasi[Base Line]
6993.PEF.001 | Sosialisasi dan Diseminasi 7.200.000
Pelaksanaan Labkesmas
051 Pelaksanaan Sosialisasi 7.200.000
Diseminasi Pelaksanaan
Labkesmas
CA Pertemuan Lintas Sektor 7.200.000 | Surfarkris
Dalam Rangka Diseminasi
Hasil Pelaksanaan Surveilans
Sentinel dan Faktor Risiko di
Wilayah Layanan
6993.QAH Pelayanan Publik 577.497.000
Lainnya[Base Line]
6993.QAH.001 | Layanan deteksi dini dan 539.217.000
respon kejadian penyakit
menular
051 Surveilans Faktor Resiko 227.441.000
Penyakit
CA Surveilans Faktor Risiko 17.515.000 | Surfarkris
Legionellosis pada Tempat-
tempat Umum di Jawa Barat
CB Surveilans Faktor Risiko 3.300.000 | Surfarkris
Legionellosis pada Tempat-
tempat Umum di Jakarta
CcC Surveilans Sentinel 37.491.000 | Surfarkris
Arbovirosis Berbasis
Laboratorium di Jakarta
CD Surveilans Sentinel JE 38.972.000 | Surfarkris
Berbasis Laboratorium
CE Surveilans Leptospirosis di 30.358.000 | Surfarkris
Provinsi Banten
CF Surveilans Leptospirosis di 29.134.000 | Surfarkris
Provinsi Jawa Barat
CG Surveilans Sentinel Influenza 50.844.000 | Surfarkris
DA Penyusunan Dokumen Mutu 19.827.000 | K3
Pengelolaan Biorepositori
052 Surveilans Faktor Resiko 171.016.000

Berbasis Lingkungan
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Penang

Kode Uraian Indikator Target Alokasi gung
Jawab
CA Surveilans Faktor Risiko 42.708.000 | Surfarkris
Penyakit PD3I ( Surveilans
Faktor Risiko Penyakit polio
dalam Mendukung Erapo)
CB Surveilans Faktor Risiko pada 5.440.000 | Surfarkris
Kantin di Kementerian
CcC Surveilans Faktor Risiko 80.548.000 | Surfarkris
Penyakit pada Situasi Khusus
Haji dan Arus Mudik
DA Surveilans Faktor Risiko 42.320.000 | K3
Lingkungan di Labkesmas
Jakarta
053 KLB Wabah 140.760.000 | Surfarkris
CA Surveilans Faktor Risiko 50.880.000 | Surfarkris
Penyakit pada Situasi Khusus
Pencemaran / Bencana /
Matra
CB Verifikasi Rumor dan 89.880.000 | Surfarkris
Penyelidikan Epidemiologi
Penyakit Berpotensi KLB
6993.QAH.003 | Layanan kewaspadaan dini 38.280.000
berbasis laboratorium (HS)
051 Analisis data laboratorium 38.280.000
A Pengumpulan Data 2.000.000 | Surfarkris
B Penginputan/Entry Data 2.400.000 | Surfarkris
C Pembahasan dan 21.880.000 | Surfarkris
penyusunan Laporan
D Pencetakan dan Distribusi 12.000.000 | Surfarkris
6993.RAB Sarana Bidang 25.500.000
Kesehatan[Base Lineg]
6993.RAB.005 | Penyediaan Reagen dan 25.500.000
BMHP Penyelenggaraan
Laboratorium Kesehatan
Masyarakat
051 Pengadaan Reagen dan 25.500.000
BMHP
DB Bahan Pendukung 25.500.000 | Sarpras
Pengembangan TTG Metode
Aktivasi Arang Aktif Sebagai
Media Air Skala Rumah
Tangga
6993.SDC Penelitian dan 55.836.000
Pengembangan
Modeling[Base Line]
6993.SDC.001 | Pembuatan model teknologi 55.836.000
tepat guna pencegahan dan
pengendalian penyakit (HS)
051 Pembuatan model teknologi 55.836.000
tepat guna
AA Pameran TTG 38.448.000 | Sarpras
AB Pengembangan TTG Metode 17.388.000 | Sarpras

Aktivasi Arang Aktif Sebagai
Media Air Skala Rumah
Tangga di Jawa Barat
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Penang

Kode Uraian Indikator Target Alokasi gung
Jawab
2 Jumlah 15.000 4.223.669.000
Pemeriksaan sampel/
Spesimen Klinis spesimen
dan/atau
Pengujian
Sampel
024.03.DO
Program P.encegahan.dan 4.923.669.000
Pengendalian Penyakit
6993 Pelayanan Laboratorium
Kesehatan Masyarakat 4.223.669.000
6993.BGD Tata Kelola Kelembagaan
Publik Bidang 361.597.000
Kesehatan[Base Line]
6993.BGD.002 | Penilaian Kelayakan
Operasional Layanan
Labkesmas Melalui 361.597.000
Akreditasi
051 Akreditasi Layanan
Laboratorium Kesehatan 361.597.000
Masyarakat
AA Akreditasi Laboratorium
Penguiji Lingkungan/Faktor
Risiko Penyakit dan Kalibrasi 137.993.000 | Mut
(SNI 17025:2017)
AB Akreditasi Laboratorium
Penyakit (Menuju SNI 184.384.000 | Mutu
15189:2022)
AC Akreditasi Kemenkes 39.220.000 | Mutu
6993.CCB OM Sarana Bidang
Kesehatan[Base Ling] 757.124.000
6993.CCB.002 | Pemeliharaan Alat
Kesehatan Laboratorium 757.124.000
Kesehatan Masyarakat
051 Pelaksanaan Pemeliharaan
Alat Kesehatan Labkesmas 757.124.000
BA Pemeliharaan Alat 500.000.000 | Sarpras
Laboratorium
BB Pelaksangan Kalibrasi Alat 257.124.000 | Sarpras
Laboratorium
6993.PEC Kerja sama[Base Lineg] 126.526.000
6993.PEC.001 | Pengelolaan Jejaring dan
Kerjasama Nasional 126.526.000
051 Pen_gelolaan Je_Jarmg dan 126.526.000
Kerjasama Nasional
BA Pertemuan Pelanggan BB
Labkesmas Jakarta 59.641.000 | Prola
BB Pemasaran serta Penjaringan
Pelanggan Baru BB 45.480.000 | Prola
Labkesmas Jakarta
BC Promosi Layanan
Laboratorium dalam Event 21.405.000 | Prola
Tertentu
6993.QJC Penyidikan dan Pengujian 33.906.000

Penyakit[Base Line]
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Kode

Uraian

Indikator

Target

Alokasi

Penang

gung
Jawab

6993.QJC.001

Pemeriksaan Sampel
Penyakit dan Lingkungan
(HS)

33.906.000

051

Pemeriksaan Sampel
Penyakit dan Lingkungan

33.906.000

BA

Pengembangan Kemampuan
Pemeriksaan Biomarker

33.906.000

Prola

6993.RAB

Sarana Bidang
Kesehatan[Base Line]

2.182.926.000

6993.RAB.005

Penyediaan Reagen dan
BMHP Penyelenggaraan
Laboratorium Kesehatan
Masyarakat

2.182.926.000

051

Pengadaan Reagen dan
BMHP

2.182.926.000

BA

Bahan Pendukung Promosi
Layanan Laboratorium dalam
Event Tertentu (PNBP)

61.756.000

Reagen

BB

Bahan Pendukung
Pengembangan Kemampuan
Pemeriksaan Biomarker
(PNBP)

20.000.000

Reagen

CA

Bahan pendukung Surveilans
Faktor Risiko pada Kantin
Kementerian

34.945.000

Reagen

CB

Bahan Pendukung Surveilans
Faktor Risiko Penyakit pada
Situasi Khusus

50.000.000

Surfarkris

CC

Bahan Pendukung Surveilans
Faktor Risiko Legionellosis

49.625.000

Reagen

CD

Bahan Pendukung
Pelaksanaan Penyelidikan
Epidemiologi

200.000.000

Surfarkris

CE

Bahan Pendukung
Pelaksanaan Surveilans
Arbovirosis Berbasis
Laboratorium

142.633.000

Reagen

CF

Bahan Pendukung
Pelaksanaan Surveilans
Sentinel JE

125.000.000

Reagen

CG

Bahan Pendukung
Pelaksanaan Surveilans
Sentinel Leptospirosis

150.000.000

Reagen

CH

Bahan Pendukung Surveilans
Sentinel Influenza

100.000.000

Reagen

DA

Pengadaan Reagensia
Pendukung Pelayanan
Konsumen (PNBP)

599.440.000

Reagen

DC

Bahan Pendukung Survei dan
Konfirmasi Vektor dan
Binatang Pembawa Penyakit

322.000.000

Reagen

DD

Bahan Pendukung
Pemeriksaan WGS COVID-19

174.962.000

Reagen

DE

Bahan Pendukung
Pemeriksaan Laboratorium
Patologi Klinis

152.565.000

Reagen
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Kode

Uraian

Indikator

Target

Alokasi

Penang

gung
Jawab

6993.RBV

Prasarana Bidang
Kesehatan[Base Ling]

761.590.000

6993.RBV.001

Penyediaan prasarana
laboratorium Kesehatan
masyarakat

761.590.000

051

Pembangunan Gedung
Laboratorium BSL 3 dan
AMDAL

761.590.000

Pelaksanaan Renovasi
lanjutan Renovasi BSL 2
Laboratorium Parasitologi

564.000.000

Adum

Biaya Pengelolaan Kegiatan
Renovasi BSL 2 Laboratorium
Parasitologi

61.000.000

Adum

Pengadaan Meubeulair

136.590.000

Adum

Persentase
Bimbingan
Teknis Secara
Rutin dan
Berjenjang

100%

256.349.000

024.03.DO

Program Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit

256.349.000

6993

Pelayanan Laboratorium
Kesehatan Masyarakat

256.349.000

6993.PEA

Koordinasi[Base Line]

125.513.000

6993.PEA.001

Koordinasi Pelaksanaan
Laboratorium Kesehatan
Masyarakat (Hs)

125.513.000

051

Koordinasi Pelaksanaan
Laboratorium Kesehatan
Masyarakat (Hs)

125.513.000

A

Koordinasi Pelaksanaan
Surveilans dan Laboratorium

125.513.000

Adum

6993.UBA

Fasilitasi dan Pembinaan
Pemerintah Daerah[Base
Line]

130.836.000

6993.UBA.001

pembinaan, pendampingan,
dan bimbingan teknis
penyelenggaraan
laboratorium kesehatan
masyarakat

130.836.000

051

Pembinaan Laboratorium
Kesehatan Masyarakat
Laboratorium di Wilayah
kerja

130.836.000

Bimtek dan Pendampingan
Pengembangan Labkesmas
Provinsi dan Kabupaten/Kota
di Wilayah Layanan

130.836.000

Mutu

Mengikuti dan
Lulus
Pemantapan
Mutu Eksternal
(PME)

2 Kali

108.508.000
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Penang

Kode Uraian Indikator Target Alokasi gung
Jawab
024.03.DO Program Pencegahan dan 108.508.000
Pengendalian Penyakit
6993 Pelayanan Laboratorium 108.508.000
Kesehatan Masyarakat
6993.BGD Tata Kelola Kelembagaan 108.508.000
Publik Bidang
Kesehatan[Base Line]
6993.BGD.002 | Penilaian Kelayakan 108.508.000
Operasional Layanan
Labkesmas Melalui
Akreditasi
052 Pemantapan Mutu Eksternal 108.508.000
(PME) Laboratorium
Kesehatan Masyarakat
AA Pelaksanaan Penjaminan
Mutu Laboratorium Kesehatan 108.508.000 | Mutu
5 Jumlah 5 9.184.000
Mou/PKS/Forum
Kerjasama Atau
Forum
Koordinasi
dengan Jejaring,
Lembaga/lnstitusi
Nasional
dan/atau
Internasional
024.03.D0O Program Pencegahan dan 9.184.000
Pengendalian Penyakit
6993 Pelayanan Laboratorium 9.184.000
Kesehatan Masyarakat
6993.PEC Kerja sama[Base Lineg] 9.184.000
6993.PEC.001 | Pengelolaan Jejaring dan 9.184.000
Kerjasama Nasional
051 Pengelolaan Jejaring dan 9.184.000
Kerjasama Nasional
AA Peningkatan 9.184.000 | Mutu
Kemitraan/Kerjasama melalui
Nota Kesepahaman/ MoU
dengan Stakeholder
6. Memiliki Standar 100% 64.397.000
Minimal Sistem
Pengelolaan
Biorepository
024.03.DO Program Pencegahan dan 64.397.000
Pengendalian Penyakit
6993 Pelayanan Laboratorium 64.397.000
Kesehatan Masyarakat
6993.BGD Tata Kelola Kelembagaan 64.397.000
Publik Bidang
Kesehatan[Base Line]
6993.BGD.002 | Penilaian Kelayakan 64.397.000

Operasional Layanan
Labkesmas Melalui
Akreditasi
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Penang

Kode Uraian Indikator Target Alokasi gung
Jawab
051 Akreditasi Layanan 64.397.000
Laboratorium Kesehatan
Masyarakat
AD Sertifikasi Sistem Manajemen 64.397.000 | Mutu
Biorisiko Laboratorium (SNI
35001:2019)
7 Jumlah 253% 0 | Mutu
Labkesmas
sesuai standar di
wilayah binaan
8. Persentase 96% 22.164.763.000
Realisasi
Anggaran
024.03.WA Program Dukungan 22.164.763.000
Manajemen
4812 Dukungan Manajemen 22.164.763.000
Pelaksanaan Program di
Ditjen Kesehatan
Masyarakat
4812.EBA Layanan Dukungan 22.101.076.000
Manajemen Internal[Base
Line]
4812.EBA.956 | Layanan BMN 9.250.000
051 Pengelolaan BMN Satker 9.250.000
Pusat dan UPT
A Penyusunan BMN Satker 500.000 | Adum
Dalam Rangka Dukungan
Pelaksanaan Pengelolaan
BMN
B Rekonsiliasi/Konsolidasi BMN 8.750.000 | Adum
Satker dengan Pusat dan
Kementerian Keuangan dalam
Rangka Dukungan
Pelaksanaan Pengelolaan
BMN
4812.EBA.960 | Layanan Organisasi dan 8.240.000
Tata Kelola Internal
051 Pelayanan Organasasi, 8.240.000
Tatalaksana dan Reformasi
Brirokrasi
A Penyusunan ABK, Peta dan 4.178.000 | Adum
Informasi Jabatan
B Reviu SOP AP 4.062.000 | Adum
4812.EBA.994 | Layanan Perkantoran 22.083.586.000
001 Gaji dan Tunjangan 15.947.288.000
A Pembayaran Gaji dan 15.947.288.000 | Adum
Tunjangan
002 Operasional dan 6.136.298.000
Pemeliharaan Kantor
A Langganan Daya dan Jasa 1.365.000.000 | Adum
B Operasional Perkantoran dan 2.966.440.000 | Adum
Pimpinan
C Perawatan Gedung 875.684.000 | Adum
D Perawatan Kendaraan R2/R4 364.570.000 | Adum
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Penang

Kode Uraian Indikator Target Alokasi gung
Jawab

E Honorarium Pengelola Satker 159.600.000 | Adum

F Perbaikan Peralatan Kantor 179.440.000 | Adum

G Konsumsi Jejaring LP/LS dan 29.160.000 | Adum
Stake holder

H Perawatan Sarana Gedung 22.644.000 | Adum

I Honor Pengelola BMN 4.320.000 | Adum

J Pengadaan Pakaian Dinas 89.694.000 | Adum

K Pemeliharaan IPAL 79.746.000 | Adum

4812.EBC Layanan Manajemen SDM 25.596.000
Internal[Base Line]

4812.EBC.954 | Layanan Manajemen SDM 25.596.000

051 Pelayanan Kepegawaian 25.596.000

A Konsultasi Urusan Kediklatan 850.000 | Adum
Dalam Rangka Pendidikan
dan Pelatihan Pegawai

B Pengelolaan Administrasi 12.776.000 | Adum
Kepegawaian

C Penyusunan Laporan dalam 500.000 | Adum
rangka Kegiatan Layanan
Kepegawaian

D Sosialisasi Mengenai Tata 11.470.000 | Adum
Kelola Kepegawaian

4812.EBD Layanan Manajemen Kinerja 38.091.000
Internal[Base Line]

4812.EBD.955 | Layanan Manajemen 25.734.000
Keuangan

051 Penyusunan laporan 25.734.000
keuangan Satker UPT

B Verifikasi dan Rekonsiliasi 9.716.000 | Adum
Laporan Keuangan UAPPA E-
1/Koordinasi Anggaran Satker
dengan Pusat dan Anggaran
Satker

C Verifikasi dan Rekonsiliasi 8.356.000 | Adum
Laporan Keuangan UAPPA E-
1 Tingkat Wilayah

D PENYUSUNAN LAPORAN 1.000.000 | Adum
KEUANGAN TAHUNAN
TINGKAT SATKER

E Reviu Laporan Keuangan 3.062.000 | Adum
Tahunan Tingkat Satker

F Sosialisasi Penguatan Tata 3.600.000 | Adum
Kelola Akuntabilitas
Keuangan

4812.EBD.974 | Layanan Penyelenggaraan 12.357.000
Kearsipan

051 Penyelenggaraan Kearsipan 12.357.000

A Pengelolaan dan Penyusutan 6.309.000 | Adum
Arsip dan Pendukung
Perlengkapan Kearsipan

B Penyusutan Arsip di 1.360.000 | Adum
Lingkungan Ditjen Kesmas

C Pengelolaan Arsip di 4.688.000 | Adum

Lingkungan Ditjen Kesmas
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Penang

Kode Uraian Indikator Target Alokasi gung
Jawab
9. Nilai Kinerja 95 NKA 162.875.000
Anggaran

024.03.WA Program Dukungan 162.875.000
Manajemen

4812 Dukungan Manajemen 162.875.000
Pelaksanaan Program di
Ditjen Kesehatan
Masyarakat

4812 .EBA Layanan Dukungan 38.313.000
Manajemen Internal[Base
Line]

4812.EBA.958 | Layanan Hubungan 22.313.000
Masyarakat dan Informasi

051 Pelayanan Kehumasan 22.313.000

A Peliputan Kegiatan 6.324.000 | Adum

B Pengelolaan Informasi dan 15.989.000 | Adum
Publikasi (Penyusunan
Buletin)

4812.EBA.963 | Layanan Data dan Informasi 16.000.000

052 Data dan Informasi 16.000.000
Labkesmas

A Penyusunan Profil 16.000.000 | Adum

4812.EBD Layanan Manajemen Kinerja 124.562.000
Internal[Base Line]

4812.EBD.952 | Layanan Perencanaan dan 49.120.000
Penganggaran

054 Menyusun Rencana 49.120.000
Program dan Anggaran
Labkesmas Satker UPT

A Penyusunan E Planning/ 6.267.000 | Adum
Renwal

B Penyusunan Dokumen 3.000.000 | Adum
RKAKL

C Pelaksanaan Desk, Penelitian 31.764.000 | Adum
dan Reviu RKAKL

D Penyusunan RAK BB 6.000.000 | Adum
Labkesmas Jakarta Tahun
2025 - 2029

E Desk Kebutuhan RKBMN 2.089.000 | Adum

4812.EBD.953 | Layanan Pemantauan dan 63.085.000
Evaluasi

055 Pemantauan, Evaluasi, dan 63.085.000
Pelaporan program
Labkesmas Satker UPT

A Penyusunan Laporan E 1.000.000 | Adum
Monev Penganggaran DJA
dan Monev Indikator RAK

B Penyusunan Laporan E 2.000.000 | Adum
Monev Bappenas /PP.39
Tahun 2006

C Penyusunan Laporan 21.250.000 | Adum
Tahunan

D Penyusunan Lakip dan 7.500.000 | Adum
Perjanjian Kinerja

E Evaluasi LAKIP dan SAKIP 31.335.000 | Adum
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Penang

Kode Uraian Indikator Target Alokasi gung
Jawab
4812.EBD.974 | Layanan Penyelenggaraan 12.357.000
Kearsipan
051 Penyelenggaraan Kearsipan 12.357.000
A Pengelolaan dan Penyusutan 6.309.000 | Adum
Arsip dan Pendukung
Perlengkapan Kearsipan
B Penyusutan Arsip di 1.360.000 | Adum
Lingkungan Ditjen Kesmas
C Pengelolaan Arsip di 4.688.000 | Adum
Lingkungan Ditjen Kesmas
10. Kinerja 75 Skala 26.426.000
Implementasi
WBK Satker
024.03.WA Program Dukungan 26.426.000
Manajemen
4812 Dukungan Manajemen 26.426.000
Pelaksanaan Program di
Ditjen Kesehatan
Masyarakat
4812.EBA Layanan Dukungan 1.000.000
Manajemen Internal[Base
Line]
4812.EBA.957 | Layanan Hukum 1.000.000
051 Pelayanan Hukum 1.000.000
A Pengelolaan UPG, 1.000.000
Penanganan Pengaduan
Masyarakat dan WBS
4812.EBD Layanan Manajemen Kinerja 25.426.000
Internal[Base Line]
4812.EBD.961 | Layanan Reformasi Kinerja 25.426.000
051 Pengelolaan RB dan 25.426.000
WBK/WBBM Satker UPT
A Penguatan Zona Integritas 9.593.000 | Adum
Menuju Satker WBK/WBBM
B Reviu dan Penelaahan PIPK 4.178.000 | Adum
C Penyelenggaraan SPIPT 2.089.000 | Adum
D Penyelenggaraan Sistem 9.566.000 | Adum
Kepatuhan Internal (SKI)
11. Persentase ASN 80% 695.999.000
Yang
Ditingkatkan
Kompetensinya
024.03.D0O Program Pencegahan dan 695.999.000
Pengendalian Penyakit
6993 Pelayanan Laboratorium 695.999.000
Kesehatan Masyarakat
6993.DCM Pelatihan Bidang 695.999.000
Kesehatan[Base Line]
6993.DCM.001 | Pelatihan Tata Kelola 695.999.000
Penyelenggaraan
Laboratorium Kesehatan
Masyarakat
052 Pelaksanaan Pelatihan 695.999.000
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Kode

Uraian

Indikator

Target

Alokasi

Penang

gung
Jawab

IN HOUSE TRAINING
PEMAHAMAN SNI ISO / IEC
17043 : 2023

25.922.000

Mutu

AB

PELATIHAN ISO 13528 :
2022 PERHITUNGAN
STATISTIK UJI PROFISIENSI

16.929.000

Mutu

AC

PERPANJANGAN
SERTIFIKASI ANALIS AAS

4.500.000

Mutu

AD

Pelatihan Kalibrasi

30.633.000

Mutu

AE

PELATIHAN PENINGKATAN
KOMPETENSI MANAGER
MUTU LABORATORIUM

12.673.000

Mutu

AF

PELATIHAN PENINGKATAN
KOMPETENSI MANAGER
TEKNIS LABORATORIUM

63.365.000

Mutu

BA

Training Customer
Satisfication Management
(PPM Manajemen)

20.790.000

Prola

BB

Training Creative Selling
Techniques (PPM
Manajemen)

20.790.000

Prola

BC

Training Effective Sales
Negotiation (PPM
Manajemen)

21.285.000

Prola

DA

Pelatihan Teknik
Penyimpanan Bahan Kimia
(Ins. Sampling, Media
Reagensia, Strelisasi)

11.504.000

Reagen

DB

Workshop Kesehatan dan
Keselamatan Kerja dalam
rangka Peningkatan
Kesehatan Mental untuk
bekerja secara produktif bagi
Pegawai di lingkungan
BBLKM Jakarta

356.100.000

K3

DC

Perpanjangan Sertifikasi
Petugas Pengambil Contoh
Uji Air

5.010.000

Kesling

DD

Perpanjangan Sertifikasi
Analisis Mikrobiologi

7.515.000

Kesling

DE

Perpanjangan Sertifikasi
Analisis Volumetri

5.010.000

Kesling

DF

Perpanjangan Sertifikasi
Analisis Spektrofotometri ( UV
-VIS)

17.535.000

Kesling

DG

Perpanjangan Sertifikasi
Petugas Pengambil Contoh
Uji Udara

7.515.000

Kesling

DH

Perpanjangan Sertifikasi
Analisis Spektrofotometri
Serapan Atom

10.020.000

Kesling

DI

Perpanjangan Sertifikasi
Analisis Gravimetri

2.505.000

Kesling

DJ

Perpanjangan Sertifikasi
Analisis Kimia

2.901.000

Kesling
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Penang

Kode Uraian Indikator Target Alokasi gung
Jawab
DK Pelatihan dan Sertifikasi 5.480.000 | Kesling
Teknisi Laboran Internasional
DL Training dan Sertifikasi 17.802.000 | Kesling
Petugas Pengambil Contoh
Uji Air
DM Workshop/Seminar/Kolaborasi 3.570.000 | Kesling
Laboratorium Kesehatan
Lingkungan
DN Pelatihan Analisa data Whole 1.785.000 | Mikro
Genome Sequencing ( mikro)
DO Training dan sertifikasi 12.270.000 | Mikro
analisis mikrobiologi
DP Pelatihan dan Uji Kompetensi 12.590.000 | Patklin
Flebotomi
024.03.WA Program Dukungan 9.902.000
Manajemen
4812 Dukungan Manajemen 9.902.000
Pelaksanaan Program di
Ditjen Kesehatan
Masyarakat
4812.EBC Layanan Manajemen SDM 9.902.000
Internal[Base Line]
4812.EBC.996 | Layanan Pendidikan dan 9.902.000
Pelatihan
051 Pelayanan Pendidikan dan 9.902.000
Pelatihan
A Pelatihan Fungsional/ 9.902.000 | Adum
Manajemen
Jumlah | 28.378.203.000

Dari 11 Indikator kinerja yang menjadi tanggung jawab BB Labkesmas Jakarta terdapat

1 indikator yaitu Jumlah Labkesmas sesuai standar di wilayah binaan, tidak mendapat alokasi

anggaran khusus dalam kegiatan tahun 2025 BB Labkesmas Jakarta namun demikian

berdasarkan informasi dari ditien kesmas akan dialokasikan oleh ditien Kesmas. Terkait

indikator tersebut juga BB Labkesmas Jakarta menerapkan strategi pencapaian dengan

mengintegrasikannya dengan pelaksanaan kegiatan dalam pencapaian indikator Persentase

Bimbingan Teknis Secara Rutin dan Berjenjang dan kegiatan lain yang lokus kegiatan pada

kabupaten/kota dan Puskesmas.
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Rincian Kegiatan

A. Perhitungan Pendanaan (Tahun berjalan dan Prakiraan Maju)

Kode

Deskripsi

Tahun 2025

Perkiraan Maju

Vol

Satuan

Jumlah Biaya

Volume

Anggaran

2026

2027

2026

2027

024.03.DO

Program Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit

6.024.139.000

7.211.360.000

7.908.600.000

6993

Pelayanan Laboratorium
Kesehatan Masyarakat

6.024.139.000

7.211.360.000

7.908.600.000

6993.BGD

Tata Kelola Kelembagaan
Publik Bidang
Kesehatan[Base Line]

Lembaga

534.502.000

659.500.000

725.450.000

6993.BGD.002

Penilaian Kelayakan
Operasional Layanan
Labkesmas Melalui
Akreditasi

Lembaga

534.502.000

659.500.000

725.450.000

051

Akreditasi Layanan
Laboratorium Kesehatan
Masyarakat

425.994.000

509.500.000

560.450.000

052

Pemantapan Mutu
Eksternal (PME)
Laboratorium Kesehatan
Masyarakat

108.508.000

150.000.000

165.000.000

6993.CCB

OM Sarana Bidang
Kesehatan[Base Line]

41

Paket, Unit

757.124.000

50

55

840.700.000

924.770.000

6993.CCB.002

Pemeliharaan Alat
Kesehatan Laboratorium
Kesehatan Masyarakat

41

Paket

757.124.000

50

55

840.700.000

924.770.000

051

Pelaksanaan Pemeliharaan
Alat Kesehatan Labkesmas

757.124.000

840.700.000

924.770.000

6993.DCM

Pelatihan Bidang
Kesehatan[Base Line]

115

Orang, Kegiatan

695.999.000

115

115

930.000.000

1.023.000.000

6993.DCM.001

Pelatihan Tata Kelola
Penyelenggaraan

115

Orang

695.999.000

115

115

930.000.000

1.023.000.000
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Tahun 2025

Perkiraan Maju

Kode Deskripsi , Volume Anggaran
Vol Satuan Jumlah Biaya 2026 2027 2026 5027

Laboratorium Kesehatan
Masyarakat

052 Pelaksanaan Pelatihan 695.999.000 930.000.000 | 1.023.000.000

6993.PEA Koordinasi[Base Lineg] 12 kegiatan 125.513.000 12 12 270.000.000 297.000.000
Koordinasi Pelaksanaan 12 kegiatan 12 12

6993.PEA.001 Laboratorium Kesehatan 125.513.000 270.000.000 297.000.000
Masyarakat (Hs)
Koordinasi Pelaksanaan

051 Laboratorium Kesehatan 125.513.000 270.000.000 297.000.000
Masyarakat (Hs)

Kesepakatan,
6993.PEC Kerja sama[Base Line] 10 Dokumen, 135.710.000 12 15 267.500.000 294.250.000
Kegiatan

Pengelolaan Jejaring dan 10 Kegiatan 12 15

6993.PEC.001 Kerjasama Nasional 135.710.000 267.500.000 294.250.000
Pengelolaan Jejaring dan

051 Kerjasama Nasional 135.710.000 267.500.000 294.250.000
Sosialisasi dan

6993.PEF Diseminasi[Base Line] 90 orang 7.200.000 120 150 7.200.000 7.920.000
Sosialisasi dan 90 orang 120 150

6993.PEF.001 Diseminasi Pelaksanaan 7.200.000 7.200.000 7.920.000
Labkesmas
Pelaksanaan Sosialisasi

051 Diseminasi Pelaksanaan 7.200.000 7 200.000 Z.920.000
Labkesmas

. layanan, bidang,

6993.QAH Pelayanan Publik 55 | dokumen, Miliar 577.497.000 | 56 56 1.102.460.000 | 1.208.810.000
Lainnya[Base Line] Rp, titik
Layanan deteksi dini dan 51 layanan 55 55

6993.QAH.001 | respon kejadian penyakit 539.217.000 1.063.500.000 | 1.169.850.000
menular
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Tahun 2025

Perkiraan Maju

Kode Deskripsi , Volume Anggaran
Vol Satuan Jumlah Biaya 2026 2027 2026 5027

Surveilans Faktor Resiko

051 Penyakit 227.441.000 422.500.000 |  464.750.000
Surveilans Faktor Resiko

052 Berbasis Lingkungan 171.016.000 331.500.000 |  364.650.000

053 KLB Wabah 140.760.000 309 500.000 340.450.000
Layanan kewaspadaan 4 layanan 4 4

6993.QAH.003 | dini berbasis 38.280.000 38.960.000 38.960.000
laboratorium (HS)

051 Analisis data laboratorium 38.280.000 38.960.000 38.960.000
Penyidikan dan Pengujian

6993.QJC Penyakit[Base Line] 10000 Sampel 33.906.000 | 15000 20000 64.000.000 70.400.000
Pemeriksaan Sampel 10000 Sampel 15000 20000

6993.QJC.001 Penyakit dan Lingkungan 33.906.000 64.000.000 70.400.000
(HS)
Pemeriksaan Sampel

051 Penyakit dan Lingkungan 33.906.000 64.000.000 70.400.000

6993.RAB Sarana Bidang 15 Paket, Unit 2.208.426.000 | 20 25 2.500.000.000 | 2.750.000.000
Kesehatan[Base Line]
Penyediaan Reagen dan 15 Paket 20 25

6993.RAB.005 | BMHP Penyelenggaraan 2.208.426.000 2.500.000.000 | 2.750.000.000
Laboratorium Kesehatan
Masyarakat
Pengadaan Reagen dan

051 BMHP 2.208.426.000 2.500.000.000 | 2.750.000.000

6993.RBV Prasarana Bidang 2 Unit 761.590.000 | 1 1 200.000.000 |  200.000.000
Kesehatan[Base Line]
Penyediaan prasarana 2 Unit 1 1

6993.RBV.001 laboratorium Kesehatan 761.590.000 200.000.000 200.000.000
masyarakat
Pembangunan Gedung

051 Laboratorium BSL 3 dan 761.590.000 200.000.000 200.000.000
AMDAL
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Kode

Deskripsi

Tahun 2025

Perkiraan Maju

Vol

Satuan

Jumlah Biaya

Volume

Anggaran

2026

2027

2026

2027

6993.SDC

Penelitian dan
Pengembangan
Modeling[Base Line]

model

55.836.000

2

2

85.000.000

93.500.000

6993.SDC.001

Pembuatan model
teknologi tepat guna
pencegahan dan
pengendalian penyakit
(HS)

model

55.836.000

2

2

85.000.000

93.500.000

051

Pembuatan model teknologi
tepat guna

55.836.000

85.000.000

93.500.000

6993.UBA

Fasilitasi dan Pembinaan
Pemerintah Daerah[Base
Line]

26

Daerah
(ProvKabKota),
Provinsi,
KabKota

130.836.000

26

26

285.000.000

313.500.000

6993.UBA.001

pembinaan,
pendampingan, dan
bimbingan teknis
penyelenggaraan
laboratorium kesehatan
masyarakat

26

Daerah
(Prov/Kab/Kota)

130.836.000

26

26

285.000.000

313.500.000

051

Pembinaan Laboratorium
Kesehatan Masyarakat
Laboratorium di Wilayah
kerja

130.836.000

285.000.000

313.500.000

024.03.WA

Program Dukungan
Manajemen

22.351.609.000

26.075.500.000

28.684.100.000

4812

Dukungan Manajemen
Pelaksanaan Program di
Ditjen Kesehatan
Masyarakat

22.351.609.000

26.075.500.000

28.684.100.000

4812.EBA

Layanan Dukungan
Manajemen Internal[Base
Line]

20

Layanan,
Laporan,
Dokumen,

22.140.389.000

20

20

25.690.500.000

28.260.600.000

30




Tahun 2025

Perkiraan Maju

Kode Deskripsi , Volume Anggaran
Vol Satuan Jumlah Biaya 2026 2027 2026 5027
Rekomendasi,
Unit
4812 .EBA.956 Layanan BMN 2 Layanan 9.250.000 2 2 20.000.000 22.000.000
Pengelolaan BMN Satker
051 Pusat dan UPT 9.250.000 20.000.000 | 22.000.000
4812.EBA.957 Layanan Hukum 1 Layanan 1.000.000 1 1 2.000.000 2.300.000
051 Pelayanan Hukum 1.000.000 2.000.000 2.300.000
4812.EBA958 | -dvanan Hubungan ) 2 Layanan 22.313.000 | 2 2 32.000.000 35.200.000
Masyarakat dan Informasi
051 Pelayanan Kehumasan 22.313.000 32.000.000 35.200.000
4812.EBA.960 | -@yanan Organisasidan 2 Layanan 8.240.000 | 2 2 17.500.000 19.250.000
Tata Kelola Internal
Pelayanan Organasasi,
051 Tgtalaksa}na dan Reformasi 8.240.000 17.500.000 19.250.000
Brirokrasi
4812.EBA.963 | -@yanan Datadan 1 Layanan 16.000.000 | 1 19.000.000 21.850.000
Informasi
052 Data dan Informasi 16.000.000 19.000.000 |  21.850.000
Labkesmas
4812.EBA.994 | Layanan Perkantoran 12 Layanan 22.083.586.000 12 12 25.600.000.000 | 28.160.000.000
001 Gaji dan Tunjangan 15.947.288.000 17.800.000.000 | 19.580.000.000
Operasional dan
002 Pemeliharaan Kantor 6.136.298.000 7.800.000.000 | 8.580.000.000
4812.EBC Layanan Manajemen SDM |, | Orang, Layanan, 35.498.000 | 21 21 59.000.000 64.900.000
Internal[Base Line] Rekomendasi
4812.EBC.954 Layanan Manajemen SDM 20 Orang 25.596.000 20 20 44.000.000 48.400.000
051 Pelayanan Kepegawaian 25.596.000 44.000.000 48.400.000
4812.EBC.996 | [yanan Pendidikan dan 1 Orang 9.902.000 | 1 1 15.000.000 |  16.500.000
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Tahun 2025

Perkiraan Maju

Kode Deskripsi , Volume Anggaran
Vol Satuan Jumlah Biaya 2026 2027 2026 5027

Pelayanan Pendidikan dan

051 Pelatihan 9.902.000 15.000.000 | 16.500.000

. Dokumen,

Layanan Manajemen Lavanan

4812.EBD Kinerja Internal[Base 27 Layoran’ 175.722.000 27 27 326.000.000 358.600.000
Line] P T

Rekomendasi

4812.EBD.952 | -@yanan Perencanaan 6 Dokumen 49.120.000 | © 6 99.000.000 |  108.900.000
dan Penganggaran
Menyusun Rencana

054 Program dan Anggaran 49.120.000
Labkesmas Satker UPT 99.000.000 108.900.000
Layanan Pemantauan dan 9 Dokumen 9 9

4812.EBD.953 Evaluasi 63.085.000 104.000.000 114.400.000
Pemantauan, Evaluasi, dan

055 Pelaporan program 63.085.000
Labkesmas Satker UPT 104.000.000 114.400.000

4812.EBD.955 | -@yanan Manajemen 5 Dokumen 25.734.000 | > 5 52.000.000 57.200.000
Keuangan
Penyusunan laporan

051 keuangan Satker UPT 25.734.000 52.000.000 57.200.000

4812.EBD.961 k?g::j‘;‘” Reformasi 4 Dokumen 25.426.000 | * 4 50.500.000 55.550.000
Pengelolaan RB dan

051 WBK/WBBM Satker UPT 25.426.000 50.500.000 |  55.550.000
Layanan 3 Dokumen 3 3

4812.EBD.974 Penyelenggaraan 12.357.000 20.500.000 22.550.000
Kearsipan
Penyelenggaraan

051 Kearsipan 12.357.000 20.500.000 22.550.000

Jumlah | 28.375.748.000 33.286.860.000 | 36.592.700.000
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B. Sumber Pendanaan

Rencana kerja Tahunan berdasarkan sumber pendanaan tahun 2025 sebagai berikut :

Sumber Dana

Masyarakat

Kod Deskripsi Vol Sat Jumlah Bi . : Lokasi
ode eskripsi (o] atuan umlah Biaya e PNBP PHLN okasi
Program Pencegahan dan
024.03.DO Pengendalian Penyakit 6.024.139.000 5.052.313.000 971.826.000
Pelayanan Laboratorium
6993 Kesehatan Masyarakat 6.024.139.000 5.052.313.000 971.826.000
6993.BGD Tata Kelola Kelembagaan Publik 5 Lembaga 534.502.000 534.502.000 :
Bidang Kesehatan[Base Line]
Penilaian Kelayakan Operasional 5 Lembaga
6993.BGD.002 | Layanan Labkesmas Melalui 534.502.000 534.502.000 -
Akreditasi
051 Akreditasi Layanan Laboratorium 495.994.000 495.994.000 i
Kesehatan Masyarakat
Akreditasi Laboratorium Penguii Jakarta
AA Lingkungan/Faktor Risiko Penyakit 137.993.000 137.993.000
dan Kalibrasi (SNI 17025:2017)
Akreditasi Laboratorium Penyakit Jakarta
AB (Menuju SNI 15189:2022) 184.384.000 184.384.000
AC Akreditasi Kemenkes 39.220.000 39.220.000 Jakarta
Sertifikasi Sistem Manajemen Jakarta
AD Biorisiko Laboratorium (SNI 64.397.000 64.397.000
35001:2019)
Pemantapan Mutu Eksternal
052 (PME) Laboratorium Kesehatan 108.508.000 108.508.000 -
Masyarakat
Pelaksanaan Penjaminan Mutu Penyelenggara
AA Laboratorium Kesehatan 108.508.000 108.508.000 PME
OM Sarana Bidang .
6993.CCB Kesehatan[Base Line] 41 Paket, Unit 757.124.000 527.124.000 230.000.000
Pemeliharaan Alat Kesehatan 41 Paket
6993.CCB.002 | Laboratorium Kesehatan 757.124.000 527.124.000 230.000.000
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Pelaksanaan Pemeliharaan Alat
051 Kesehatan Labkesmas 757.124.000 527.124.000 230.000.000
Penyelenggara
BA Pemeliharaan Alat Laboratorium 500.000.000 Pemeliharan
311.458.000 | 188.542.000 Alat Lab
Pelaksanaan Kalibrasi Alat Penyelenggara
BB Laboratorium 257.124.000 215.666.000 41.458.000 Kalibrasi Alat
Pelatihan Bidang .
6993.DCM Kesehatan[Base Line] 115 Orang, Kegiatan 695.999.000 675.044.000 20.955.000
Pelatihan Tata Kelola 115 Orang
6993.DCM.001 | Penyelenggaraan Laboratorium 695.999.000 675.044.000 20.955.000
Kesehatan Masyarakat ' '
052 Pelaksanaan Pelatihan 695.999.000 675.044.000 20.955.000
IN HOUSE TRAINING Penyelenggara
AA PEMAHAMAN SNI ISO / IEC 17043 25.922.000 25.922.000 Diklat
: 2023
PELATIHAN ISO 13528 : 2022 P_enyelenggara
AB PERHITUNGAN STATISTIK UJI 16.929.000 16.929.000 Diklat
PROFISIENSI
PERPANJANGAN SERTIFIKASI Penyelenggara
AC ANALIS AAS 4.500.000 4.500.000 Diklat
AD Pelatihan Kalibrasi 30.633.000 30.633.000 g?krl‘;’te'e”ggara
PELATIHAN PENINGKATAN Penyelenggara
AE KOMPETENSI MANAGER MUTU 12.673.000 12.673.000 Diklat
LABORATORIUM
PELATIHAN PENINGKATAN Penyelenggara
AF KOMPETENSI MANAGER TEKNIS 63.365.000 63.365.000 Diklat
LABORATORIUM
Training Customer Satisfication Penyelenggara
BA Management (PPM Manajemen) 20.790.000 13.860.000 | 6.930.000 Diklat
Training Creative Selling Penyelenggara
BB Techniques (PPM Manajemen) 20.790.000 13.860.000 | 6.930.000 Diklat
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Training Effective Sales Negotiation Penyelenggara
BC ; 21.285.000 i
(PPM Manajemen) 14.190.000 | 7.095.000 Diklat
Pelatihan Teknik Penyimpanan Penyelenggara
DA Bahan Kimia (Ins. Sampling, Media 11.504.000 11.504.000 Diklat
Reagensia, Strelisasi)
Workshop Kesehatan dan Penyelenggara
Keselamatan Kerja dalam rangka Diklat
Peningkatan Kesehatan Mental
DB untuk bekerja secara produktif bagi 356.100.000 356.100.000
Pegawai di lingkungan BBLKM
Jakarta
Perpanjangan Sertifikasi Petugas P(_enyelenggara
DC Pengambil Contoh Uji Air >.010.000 5.010.000 Diklat
Perpanjangan Sertifikasi Analisis P_enyelenggara
DD Mikrobiologi 7.515.000 7.515.000 Diklat
DE Perpanja_ngan Sertifikasi Analisis 5.010.000 5.010.000 P(_enyelenggara
Volumetri Diklat
Perpanjangan Sertifikasi Analisis P_enyelenggara
DF Spektrofotometri ( UV - VIS) 17.535.000 17.535.000 Diklat
Perpanjangan Sertifikasi Petugas P_enyelenggara
DG Pengambil Contoh Uji Udara 7.515.000 7.515.000 Diklat
Perpanjangan Sertifikasi Analisis P_enyelenggara
DH Spektrofotometri Serapan Atom 10.020.000 10.020.000 Diklat
DI Perpgnjan_gan Sertifikasi Analisis 2 505.000 2 505.000 Pgnyelenggara
Gravimetri Diklat
DJ Pgrpanjangan Sertifikasi Analisis 2.901.000 2 901.000 Pgnyelenggara
Kimia Diklat
Pelatihan dan Sertifikasi Teknisi Penyelenggara
DK Laboran Internasional 5.480.000 5.480.000 Diklat
Training dan Sertifikasi Petugas P_enyelenggara
DL Pengambil Contoh Uji Air 17.802.000 17.802.000 Diklat
Workshop/Seminar/Kolaborasi Penyelenggara
DM Laboratorium Kesehatan 3.570.000 3.570.000 Diklat
Lingkungan
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Pelatihan Analisa data Whole Penyelenggara
DN Genome Sequencing ( mikro ) 1.785.000 1.785.000 Diklat
DO Tr_alnln_g dar_l sertifikasi analisis 12.270.000 12.270.000 P(_enyelenggara
mikrobiologi Diklat
DP Pelatlhan_dan Uji Kompetensi 12.590.000 12.590.000 P_enyelenggara
Flebotomi Diklat
6993.PEA Koordinasi[Base Line] 12 kegiatan 125.513.000 125.513.000 -
Koordinasi Pelaksanaan 12 kegiatan
6993.PEA.001 | Laboratorium Kesehatan 125.513.000 125.513.000 -
Masyarakat (Hs)
Koordinasi Pelaksanaan
051 Laboratorium Kesehatan 125.513.000 125.513.000 -
Masyarakat (Hs)
Koordinasi Pelaksanaan Surveilans Wilayah Binaan
A dan Laboratorium 125.513.000 125.513.000
Kesepakatan,
6993.PEC Kerja sama[Base Lineg] 10 Dokqmen, 135.710.000 96.035.000 39.675.000
Kegiatan
Pengelolaan Jejaring dan 10 Kegiatan
6993.PEC.001 Kerjasama Nasional 135.710.000 96.035.000 39.675.000
Pengelolaan Jejaring dan
051 Kerjasama Nasional 135.710.000 96.035.000 39.675.000
Peningkatan Kemitraan/Kerjasama Wilayah Binaan
AA melalui Nota Kesepahaman/ MoU 9.184.000 9.184.000
dengan Stakeholder
Wilayah Binaan
BA Pertemuan Pelanggan BB 59 641.000 lay I
Labkesmas Jakarta 48.841.000 | 10.800.000
Pemasaran serta Penjaringan Wilayah Binaan
BB Pelanggan Baru BB Labkesmas 45.480.000
Jakarta 16.605.000 | 28.875.000
i i Wilayah Binaan
BC Promosi Layanan Laboratorium 21 405.000 21.405.000 lnay I
dalam Event Tertentu
6993.PEF fﬁ]s;]"""sas' dan Diseminasi[Base 90 orang 7.200.000 7.200.000 .
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iali i i i i 90
6993.PEF.001 | SoSialisasi dan Diseminasi orang 7.200.000 7.200.000
Pelaksanaan Labkesmas
Pelaksanaan Sosialisasi
051 Diseminasi Pelaksanaan 7.200.000 7.200.000
Labkesmas
Pertemuan Lintas Sektor Dalam Jakarta
Rangka Diseminasi Hasil
CA Pelaksanaan Surveilans Sentinel 7.200.000 7.200.000
dan Faktor Risiko di Wilayah
Layanan
. . layanan, bidang,
6993.QAH Pelayanan Publik Lainnya[Base 55 | dokumen, Miliar 577.497.000 577.497.000
Line] L
Rp, titik
i dini 51 layanan
6993.QAH.001 | L@yanan deteksi dini dan respon y 539.217.000 539.217.000
kejadian penyakit menular
051 Surveilans Faktor Resiko 227.441.000 227.441.000
Penyakit
Surveilans Faktor Risiko Jawa Barat
CA Legionellosis pada Tempat-tempat 17.515.000 17.515.000
Umum di Jawa Barat
Surveilans Faktor Risiko Jakarta
CB Legionellosis pada Tempat-tempat 3.300.000 3.300.000
Umum di Jakarta
. . - . J k t
cc Survellgns Sentmel. Arboy|r05|s 37 491.000 37.491.000 akarta
Berbasis Laboratorium di Jakarta
Surveilans Sentinel JE Berbasis
CD Laboratorium 38.972.000 38.972.000
CE Surveilans Leptospirosis di Provinsi 30.358.000 30.358.000 Banten
Banten
. . - - . - Jab
CE Surveilans Leptospirosis di Provinsi 29.134.000 29.134.000 ar
Jawa Barat
. . Jabar, Banten
CG Surveilans Sentinel Influenza 50.844.000 50.844.000 dan Kalbar
Jakarta
DA Penyusunan Dokumen Mutu 19.827.000 19.827.000

Pengelolaan Biorepositori
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052 Surveilans Faktor Resiko 171.016.000 171.016.000
Berbasis Lingkungan
Surveilans Faktor Risiko Penyakit Jakarta dan
CA PD3I ( Survgllans Faktor Risiko 42.708.000 42 708.000 Jabar
Penyakit polio dalam Mendukung
Erapo)
Surveilans Faktor Risiko pada Jakarta
CB Kantin di Kementerian 5.440.000 5.440.000
Surveilans Faktor Risiko Penyakit Jakarta, Jabar
CcC pada Situasi Khusus Haji dan Arus 80.548.000 80.548.000 dan Banten
Mudik
Surveilans Faktor Risiko Jakarta
DA Lingkungan di Labkesmas Jakarta 42.320.000 42.320.000
053 KLB Wabah 140.760.000 140.760.000
Surveilans Faktor Risiko Penyakit Wilayah Binaan
CA pada Situasi Khusus Pencemaran / 50.880.000 50.880.000
Bencana / Matra
Verifikasi Rumor dan Penyelidikan Wilayah Binaan
CB Epidemiologi Penyakit Berpotensi 89.880.000 89.880.000
KLB
Layanan kewaspadaan dini 4 layanan
6993.QAH.003 berbasis laboratorium (HS) 38.280.000 38.280.000
051 Analisis data laboratorium 38.280.000 38.280.000
A Pengumpulan Data 2.000.000 2.000.000 Jakarta
B Penginputan/Entry Data 2.400.000 2.400.000 Jakarta
C Pembahasan dan penyusunan 21.880.000 21.880.000 Jakarta
Laporan
D Pencetakan dan Distribusi 12.000.000 12.000.000 Jakarta
Penyidikan dan Pengujian
6993.QJC Penyakit[Base Line] 10000 Sampel 33.906.000 33.906.000
i i 10000 Sampel
6993.0JC.001 | Lemeriksaan Sampel Penyakit P 33.906.000 33.906.000
dan Lingkungan (HS)
051 Pemeriksaan Sampel Penyakit 33.906.000 33.906.000

dan Lingkungan
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BA Pengembangan Kemampuan 33.906.000 33.906.000
Pemeriksaan Biomarker
Sarana Bidang Kesehatan[Base .
6993.RAB Line] 15 Paket, Unit 2.208.426.000 1.527.230.000 681.196.000
Penyediaan Reagen dan BMHP 15 Paket
6993.RAB.005 | Penyelenggaraan Laboratorium 2.208.426.000 1.527.230.000 681.196.000
Kesehatan Masyarakat U
051 Pengadaan Reagen dan BMHP 2.208.426.000 1.527.230.000 681.196.000
Bahan Pendukung Promosi Jakarta
BA Layanan Laboratorium dalam Event 61.756.000
Tertentu (PNBP) - | 61.756.000
Bahan Pendukung Pengembangan Jakarta
BB Kemampuan Pemeriksaan 20.000.000
Biomarker (PNBP) - | 20.000.000
Bahan pendukung Surveilans Jakarta
CA Faktor Risiko pada Kantin 34.945.000 34.945.000
Kementerian
Bahan Pendukung Surveilans Jakarta
CB Faktor Risiko Penyakit pada Situasi 50.000.000 50.000.000
Khusus
i Jakarta
cc Bahan Pendukung Surveilans 49.625.000 49.625.000
Faktor Risiko Legionellosis
Jakart
cD Bahan Pendukung Pelaksanaan 200.000.000 200.000.000 axara
Penyelidikan Epidemiologi
Bahan Pendukung Pelaksanaan Jakarta
CE Surveilans Arbovirosis Berbasis 142.633.000 142.633.000
Laboratorium
Jakart
CF Bahan Pendukung Pelaksanaan 125.000.000 125.000.000 axara
Surveilans Sentinel JE
Jakarta
CG Bahan Pendukung Pelaksanaan 150.000.000 150.000.000 '
Surveilans Sentinel Leptospirosis
i Jakarta
CH Bahan Pendukung Surveilans 100.000.000 100.000.000

Sentinel Influenza
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Pengadaan Reagensia Pendukung Jakarta
DA Pelayanan Konsumen (PNBP) 599.440.000 - | 599.440.000
Bahan Pendukung Pengembangan Jakarta
TTG Metode Aktivasi Arang Aktif
DB Sebagai Media Air Skala Rumah 25.500.000 25.500.000
Tangga
Bahan Pendukung Survei dan Jakarta
DC Konfirmasi Vektor dan Binatang 322.000.000 322.000.000
Pembawa Penyakit
Bahan Pendukung Pemeriksaan Jakarta
DD WGS COVID-19 174.962.000 174.962.000
i Jakart
DE Bahan Pendukung Pemeriksaan 152.565.000 152.565.000 arara
Laboratorium Patologi Klinis
6993.RBV Prasarana Bidang 2 Unit 761.590.000 761.590.000
Kesehatan[Base Line]
Penyediaan prasarana 2 Unit
6993.RBV.001 | laboratorium Kesehatan 761.590.000 761.590.000
masyarakat
051 Pembangunan Gedung 761.590.000 761.590.000
Laboratorium BSL 3 dan AMDAL ' ' ' '
Pelaksanaan Renovasi lanjutan Jakarta
A Renovasi BSL 2 Laboratorium 564.000.000 564.000.000
Parasitologi
Biaya Pengelolaan Kegiatan Jakarta
B Renovasi BSL 2 Laboratorium 61.000.000 61.000.000
Parasitologi
C Pengadaan Meubeulair 136.590.000 136.590.000
iti del
6993.SDC Penelitian dan Pengembangan 1 mode 55.836.000 55.836.000
Modeling[Base Line]
Pembuatan model teknologi tepat 1 model
6993.SDC.001 | guna pencegahan dan 55.836.000 55.836.000
pengendalian penyakit (HS)
051 gﬁ;“;’“ata” model teknologi tepat 55.836.000 55.836.000
AA Pameran TTG 38.448.000 38.448.000 Banten
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Pengembangan TTG Metode Jawa Barat
Aktivasi Arang Aktif Sebagai Media
AB Air Skala Rumah Tangga di Jawa 17.388.000 17.388.000
Barat
Daerah
6993.UBA Fasilitasi dan Pembinaan 26 (ProvkabKota), 130.836.000 130.836.000
Pemerintah Daerah[Base Line] Provinsi,
KabKota
pembinaan, pendampingan, dan 26 Daerah
bimbingan teknis (Prov/Kab/Kota)
6993.UBA.001 penyelenggaraan laboratorium 130.836.000 130.836.000
kesehatan masyarakat
Pembinaan Laboratorium
051 Kesehatan Masyarakat 130.836.000 130.836.000
Laboratorium di Wilayah kerja
Bimtek dan Pendampingan Wilayah Binaan
Pengembangan Labkesmas
AA Provinsi dan Kabupaten/Kota di 130.836.000 130.836.000
Wilayah Layanan
024.03.WA Program Dukungan Manajemen 22.351.609.000 | 22.351.609.000
Dukungan Manajemen
4812 Pelaksanaan Program di Ditjen 22.351.609.000 | 22.351.609.000
Kesehatan Masyarakat
Layanan,
Layanan Dukungan Manajemen Laporan,
4812.EBA . 20 Dokumen, 22.140.389.000 | 22.140.389.000
Internal[Base Line] .
Rekomendasi,
Unit
4812.EBA.956 | Layanan BMN 2 Layanan 9.250.000 9.250.000
051 Pengelolaan BMN Satker Pusat 9.250.000 9.950.000
dan UPT
Penyusunan BMN Satker Dalam Jakarta
A Rangka Dukungan Pelaksanaan 500.000 500.000

Pengelolaan BMN
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Rekonsiliasi/Konsolidasi BMN Jakarta
Satker dengan Pusat dan
B Kementerian Keuangan dalam 8.750.000 8.750.000
Rangka Dukungan Pelaksanaan
Pengelolaan BMN
4812.EBA.957 | Layanan Hukum 1 Layanan 1.000.000 1.000.000
051 Pelayanan Hukum 1.000.000 1.000.000
Pengelolaan UPG, Penanganan Jakarta
A Pengaduan Masyarakat dan WBS 1.000.000 1.000.000
4812.EBA.958 | -yanan Hubungan Masyarakat 2 Layanan 22.313.000 22.313.000
dan Informasi
051 Pelayanan Kehumasan 22.313.000 22.313.000
A Peliputan Kegiatan 6.324.000 6.324.000 wilayah Binaan
Pengelolaan Informasi dan Jakarta
B Publikasi (Penyusunan Buletin) 15.989.000 15.989.000
isasi 2 L
4812.EBA.960 | S@Yanan Organisasi dan Tata ayanan 8.240.000 8.240.000
Kelola Internal
Pelayanan Organasasi,
051 Tatalaksana dan Reformasi 8.240.000 8.240.000
Brirokrasi
Jakarta
A Penyusunan ABK, Peta dan 4.178.000 4.178.000
Informasi Jabatan
B Reviu SOP AP 4.062.000 4.062.000 Jakarta
4812.EBA.963 | Layanan Data dan Informasi 1 Layanan 16.000.000 16.000.000
052 Data dan Informasi Labkesmas 16.000.000 16.000.000
A Penyusunan Profil 16.000.000 16.000.000 Jakarta
4812.EBA.994 | Layanan Perkantoran 12 Layanan 22.083.586.000 | 22.083.586.000
001 Gaji dan Tunjangan 15.947.288.000 | 15.947.288.000
A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 15.947.288.000 | 15.947.288.000 Jakarta
002 gsﬁ{g‘f'o”"’" dan Pemeliharaan 6.136.298.000 |  6.136.298.000
A Langganan Daya dan Jasa 1.365.000.000 1.365.000.000 Jakarta
B O_pergsmnal Perkantoran dan 2 966.440.000 2 966.440.000 Jakarta
Pimpinan

42




Sumber Dana

Kode Deskripsi Vol Satuan Jumlah Biaya Lokasi
'Ps! ! u ‘a8 "Rupiah Murni | PNBP PHLN '

C Perawatan Gedung 875.684.000 875.684.000 Jakarta
D Perawatan Kendaraan R2/R4 364.570.000 364.570.000 Jakarta
E Honorarium Pengelola Satker 159.600.000 159.600.000 Jakarta
F Perbaikan Peralatan Kantor 179.440.000 179.440.000 Jakarta
G Eglrézurmy Jejaring LP/LS dan Stake 29.160.000 29.160.000 Jakarta
H Perawatan Sarana Gedung 22.644.000 22.644.000 Jakarta
I Honor Pengelola BMN 4.320.000 4.320.000 Jakarta
J Pengadaan Pakaian Dinas 89.694.000 89.694.000 Jakarta
K Pemeliharaan IPAL 79.746.000 79.746.000 Jakarta
4812.EBC Layanan Manajemen SDM o1 | Orang, Layanan, 35.498.000 35.498.000

Internal[Base Line] Rekomendasi
4812.EBC.954 | Layanan Manajemen SDM 20 Orang 25.596.000 25.596.000
051 Pelayanan Kepegawaian 25.596.000 25.596.000

Konsultasi Urusan Kediklatan Jakarta
A Dalam Rangka Pendidikan dan 850.000 850.000

Pelatihan Pegawai
B Pengelolae.m Administrasi 12.776.000 12.776.000 Jakarta

Kepegawaian

Jakart

c Pen_yusunan Laporan dalam r_angka 500.000 500.000 akarta

Kegiatan Layanan Kepegawaian

ialisasi i Jakarta

D SOS|aI|saS|_Mengena| Tata Kelola 11.470.000 11.470.000

Kepegawaian
4812.EBC.996 | L@yanan Pendidikan dan ! Orang 9.902.000 9.902.000

Pelatihan
051 Pelayanan Pendidikan dan 9.902.000 9.902.000

Pelatihan
A Pelatihan Fungsional/ Manajemen 9.902.000 9.902.000 [P)?krl‘gf lenggara

Dokumen,

Layanan Manajemen Kinerja Layanan,

4812.EBD Internal[Base Line] 27 Laporan, 175.722.000 175.722.000
Rekomendasi

4812 EBD.952 | L@yanan Perencanaan dan 6 Dokumen 49.120.000 49.120.000

Penganggaran
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Menyusun Rencana Program dan
054 Anggaran Labkesmas Satker UPT 49.120.000 49.120.000
A Penyusunan E Planning/ Renwal 6.267.000 6.267.000 Jakarta
B Penyusunan Dokumen RKAKL 3.000.000 3.000.000 Jakarta
Pelaksanaan Desk, Penelitian dan Jawa Barat
C Reviu RKAKL 31.764.000 31.764.000
Penyusunan RAK BB Labkesmas Jakarta
D Jakarta Tahun 2025 - 2029 6.000.000 6.000.000
E Desk Kebutuhan RKBMN 2.089.000 2.089.000 Jawa Barat
4812.EBD.953 | L@yanan Pemantauan dan 9 Dokumen 63.085.000 63.085.000
Evaluasi
Pemantauan, Evaluasi, dan
055 Pelaporan program Labkesmas 63.085.000 63.085.000
Satker UPT
Penyusunan Laporan E Monev Jakarta
A Penganggaran DJA dan Monev 1.000.000 1.000.000
Indikator RAK
Penyusunan Laporan E Monev Jakarta
B Bappenas /PP.39 Tahun 2006 2.000.000 2.000.000
C Penyusunan Laporan Tahunan 21.250.000 21.250.000 Jakarta
D Eienne);?:unan Lakip dan Perjanjian ~ 500.000 7.500.000 Jakarta
E Evaluasi LAKIP dan SAKIP 31.335.000 31.335.000 Jawa Barat
4812.EBD.955 | Layanan Manajemen Keuangan 5 Dokumen 25.734.000 25.734.000
Penyusunan laporan keuangan
051 Satker UPT 25.734.000 25.734.000
Verifikasi dan Rekonsiliasi Laporan Jawa Barat
Keuangan UAPPA E-1/Koordinasi
B Anggaran Satker dengan Pusat dan 9.716.000 9.716.000
Anggaran Satker
Verifikasi dan Rekonsiliasi Laporan Jawa Barat
C Keuangan UAPPA E-1 Tingkat 8.356.000 8.356.000

Wilayah
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PENYUSUNAN LAPORAN Jakarta
D KEUANGAN TAHUNAN TINGKAT 1.000.000 1.000.000
SATKER
Reviu Laporan Keuangan Tahunan Jawa Barat
E Tingkat Satker 3.062.000 3.062.000
o Jakart
= SOS|aI|sa_l§| Penguatan Tata Kelola 3.600.000 3.600.000 akarta
Akuntabilitas Keuangan
4812.EBD.961 | Layanan Reformasi Kinerja 4 Dokumen 25.426.000 25.426.000
051 Pengelolaan RB dan WBK/WBBM 25.426.000 25.426.000
Satker UPT
Penguatan Zona Integritas Menuju Jawa Barat
A Satker WBK/WBBM 9.593.000 9.593.000
B Reviu dan Penelaahan PIPK 4.178.000 4.178.000 Jawa Barat
C Penyelenggaraan SPIPT 2.089.000 2.089.000 Jawa Barat
Penyelenggaraan Sistem Jawa Barat
D Kepatuhan Internal (SKI) 9.566.000 9.566.000
4812.EBD.974 | Ldyanan Penyelenggaraan 3 Dokumen 12.357.000 12.357.000
Kearsipan
051 Penyelenggaraan Kearsipan 12.357.000 12.357.000
Pengelolaan dan Penyusutan Arsip Jawa Barat
A dan Pendukung Perlengkapan 6.309.000 6.309.000
Kearsipan
Penyusutan Arsip di Lingkungan Jawa Barat
B Ditjen Kesmas 1.360.000 1.360.000
. Jawa Barat
C P(_angelolaan Arsip di Lingkungan 4.688.000 4.688.000
Ditjen Kesmas
Jumlah | 28.375.748.000 | 27.403.922.000 971.826.000
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BAB Il
PENUTUP

3.1. Kesimpulan

1.

Dokumen Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 ini merupakan komitmen BB
Lankesmas Jakarta dalam penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good governance)
serta sebagai upaya untuk penyelenggaraan pemerintahan yang bersih (clean
government) sebagaimana diharapkan oleh semua pihak

Penyusunan rencana kerja Tahunan BB labkesmas Jakarta tahun 2025 merupakan salah
satu upaya untuk menciptakan arah yang lebih jelas dalam pelaksanaan kegiatan,
penetapan target kerja yang lebih terukur serta pengelolaan sumber daya yang lebih efektif
dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan BB Labkesmas Jakarta sebagaimana
tertuang dalam Rencana Aksi Kegiatan (RAK) BB Labkesmas Jakarta.

Rencana Kerja Tahunan BB Labkesmas Jakarta tahun 2025 disusun dengan
berkoordinasi dengan masing-masing substansi dan disesuaikan dengan kebutuhan
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kineraj dan capaian kinerja dapat tercapai
secara efektif dan efisiensi.

Berdasarkan surat Dirjen Kesmas tentang Ketetapan Pagu Alokasi Anggaran TA. 2025
Lingkup Ditien Kesehatan Masyarakat bahwa pagu anggaran ditetapkan sebesar Rp.
33.417.907.000,- dan Telah dilakukan reviu pada bulan September 2023. Dasar alokasi
tersebut kemudian ditetapkan menjadi DIPA BB Labkesmas tahun 2024 dengan nomor : SP
DIPA- 024.03.2.690786/2024 dan DS:7422-3039-3411-2109.

Berdasarkan surat Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat Nomor PR.
04.02/B/1589/2024 tentang Pagu Alokasi Anggaran Lingkup Ditien Kesmas TA. 2025
tanggal 26 September 2024 dimana Pagu Alokasi Anggaran BB Labkesmas Jakarta
sebesar Rp. 29.569.496.000. Dasar alokasi tersebut kemudian ditetapkan menjadi DIPA
BB Labkesmas tahun 2025 dengan nomor : SP DIPA- 024.03.2.690786/2025 dan DS:
8202-5039-6520-4266. Namun terdapat kebijakan nasional khusus yaitu Arahan Presiden
pada Sidang Kabinet tanggal 23 Oktober 2024 dan tanggal 6 November 2024, terkait
kebijakan penyesuaian belanja negara yang berkonsekuensi pada diblokirnya akun belanja
perjalanan dinas (524) pada seluruh kementerian termasuk BB Labkesmas Jakarta
sebesar 50% dari total anggaran perjalanan dinas, baik sumber dana Rupiah Murni (RM)
maupun Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Sehingga dari alokasi anggaran
perjalanan dinas (524) BB Labkesmas Jakarta tahun 2025 sebesarRp.2.387.503.000,
maka 50% anggaran yang terblokir adalah sebesar Rp.1.193.755.000. Berkaitan dengan
hal tersebut maka dari total anggaran BB Labkesmas Jakarta tahun 2025 sebesar
Rp.29.569.496.000, hanya Rp.28.375.741.000 yang dapat secara efektif dan efisien dapat

digunakan. Penyesuaian anggaran tersebut tentu akan berdampak langsung terhadap
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perencanaan awal baik terkait pelaksanaan kegiatan maupun target yang akan ditetapkan.
Namun demikian BB Labkesmas Jakarta tetap berkomitmen untuk mencapai target-target
pembangunan kesehatan secara optimal.

6. Dengan tersusunnya Dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT) ini, diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas dan transparan atas pelaksanaan program dan kegiatan

yang akan dilaksanakan oleh BB Labkesmas Jakarta Tahun 2025.

3.2. Saran/ Rekomendasi

Saran-saran sebagai tindak lanjut yang diperlukan dalam perencanaan pembangunan

adalah:

1.

Rencana Kerja Tahunan (RKT) BB Labkesmas Jakarta Tahun 2025 menjadi pedoman
pelaksanaan program dan kegiatan BB Labkesmas Jakarta tahun 2025 yang bertujuan untuk
mencapai target yang telah diperjanjikan dengan Dirjen Kesmas tahun 2025.

Menindaklanjuti kebijakan pemerintah terkait efisiesi anggaran perjalan dinas yang diblokir
sebesar 50% dengan melakukan penyesuaian anggaran melalui mekanisme revisi anggaran,
dengan memperhatikan prioritas kegiatan dan target-target yang telah ditetapkan.
Masing-masing substansi /pelaksana kegiatan berkomitmen melaksanakan kegiatan secara
tranparan, efektif dan efisien serta akuntabel.

Dalam pelaksanaanya perlu dilakukan monitoring dan pengendalian pelaksanaan kegiatan secara
berkala (bulanan) untuk melihat progress dan mengetahui hambatan dan tantangan yang dihadapi
guna solusi tindak lanjut.

Melakukan revisi anggaran untuk kegiatan prioritas jika dianggap perlu sesuai dengan aturan dan

peraturan yang berlaku.
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